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 PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
ا A ط Th 
ب B ظ Zh 
ت T ع ` 
ث Ts غ Gh 
ج J ف F 
ح H ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dz م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ـھ H 
ش Sy ء ‘ 
ص Sh ي Y 
ض Dl   
2. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup yang 
dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 َلَاق Qâla 
2 ُلُْوَقي Yaqûlu 
3  َلِْيق Qîla 
 
3. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf 
al (لا), dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf Syamsiyyah 
maupun huruf qamariyyah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ميكـــحلا Al-Hakîm 
2 نمحرــــلا Al-Rahman 
 
4. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَدَّدََعتُم Muta`addidah 
2 ةَّدِع `Iddah 
 
5. Ta’ Marbûthah 
Apabila ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku bila 
ta marbûthah tersebut diikuti kata sifat (na’t). Namun, jika huruf ta 
marbûthah tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Tharîqah 
2 ةيملاسلاا ةعماجلا Al-Jâmi`ah al-Islâmiyyah 
3 دوجولا ةدحو Wahdat al-Wujûd 
 
 
 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.                   : cetakan 
H.                     : Hijriyah 
h.                      : halaman 
J.                       : Jilid atau juz 
M.                     : Masehi 
Saw.                  : Sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
Swt.                   : Subḥānahū wa ta’ālā 
t.tp.                    : tanpa tempat (kota, negeri atau negara) 
t.np.                   : tanpa nama penerbit 
t.th.                    : tanpa tahun 
terj.                    : terjemah 
Vol./ V.             : Volume 
w.                      : wafat 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
“Merawat Akal Mu Dan Merawat Hati Mu, Maka Akan Aman, Nyaman, 
Dan Tentram “ Bung Will 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini Kupersembahkan Untuk: 
Orang yang saya cintai dan saya sayangi di dunia ini yaitu ibuku yang telah 
mendidikku dari yang aku tak tau apa-apa hingga aku mengenal dunia ini, beliau 
yang rela mencucurkan air matanya di sepertiga malam dengan segala 
ketulusannya untuk mendoakan anak-anaknya. 
Ayah yang selalu berusaha keras untuk memberikan yang terbaik untuk anak-
anaknya, yang rela membanting tulangnya untuk membiayai keluarganya. 
Memberikan motivasi inspirasi yang sangat banyak dan menjadikan 
kepribadianku yang lebih dewasa dan mandiri. Sungguh jasamu tak dapat anakmu 
balasnya, kami hanya dapat berusaha memberikan yang terbaik dan mendoakan 
kebaikan untukmu.”  
Guru-guruku yang tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga mendidik dan 
mengajarkan bagaimana memaknai hakikat hidup itu. Membuka cakrawala 
luasnya ilmu Allah Swt. Semesta  
Almamaterku, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Melaluinya aku dapat 
meneguk indahnya pengetahuan kalam Ilahi dan Rasul-Nya. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Nabi Muhammad Saw. Sebagai penjelaskan (mubayyin), al-Qur’an 
menempati posisi yang penting dalam agama Islam. Selain itu nabi berfungsi 
sebagai contoh teladan bagi umatnya. Dalam rangka itulah, apa yang dikatakan, 
diperbuat dan ditetapkan oleh Nabi Muhammad Saw, dikenal dengan Hadits yang 
di dalam ajaran Islam sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an.1 
Hadits yang merupakan sesuatu yang berasal dari Nabi mengandung 
petunjuk yang pemahaman dan penerapannya perlu dikaitkan dengan peran Nabi 
tatkalahadits itu terjadi. Segi-segi yang berkaitan erat dengan diri Nabi dan 
suasana yang melatarbelakangi atau menyebabkan terjadinya hadits tersebut 
mempunyai kedudukan penting dalam pemahaman suatu hadits. Mungkin saja 
suatu haditstertentu lebih tepat dipahami secara tersurat (tekstual), sedangHadits 
tertentu lainnya lebih tepat dipahami secara tersirat (kontekstual).
2
 Laju perjalanan 
umat Islam saat ini jauh tertinggal di belakang banyak sebab yang menjadikan 
muslim dalam kondisi seperti ini, di antara sebab terpenting adalah 
ditinggalkannya kewajiban dakwah Amar Ma’rûf Nahi Munkar.3 
Berhubungan dengan al-Qur’an dan haditstidak lepas dari dakwah atau 
mengajak suatu hal yang menambah kualitas keimanan kita. Jika ditilik dari segi
                                                          
1
Lihat tulisan-tulisan Fazlur Rahman dalam Islam dan Islamic Methodology in History 
(Karachi: Central Institute of Islamic Research, 1965). h.35. 
2
 Syuhudi Ismail, Hadits Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 
1987), h.6. 
3
Sayyid Muhammad nuh, Dakwah Fardiyah Dalam Manhaj Amal Islami. (Citra islam 
press, Solo 1996).  h. 75. 
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bahasa (etimologi), maka dakwah dapat berarti memanggil, mengundang, 
mengajak, menyeru ataupun memohon. Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata 
dakwah merupakan bentuk masdar dari kata da’a yad’u da’watan yang berarti 
menyeru atau mengajak. Dalam al-Qur’an kata dakwah banyak kita jumpai pada 
beberapa tempat dalam hadits Rasulullah Saw pun sering kita jumpai istilah-
istilah yang senada dengan pengertian dakwah.
4
 Adapun tabligh Sebenarnya, 
istilah ini sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat kita, tabligh yang berarti 
menyampaikan, menyampaikan disini artinya menyampaikan ajaran Allah dan 
Rasulnya kepada umat manusia disampaikan dengan keterangan yang jelas dan 
dapat diterima oleh akal, dan di tangkap oleh hati.
5
Istilah Amar Ma’rûfNahi 
Munkar tidak kalah populer dibandingkan dengan dengan istilah-istilah dakwah 
lainya, dakwah merupakan salah satu ikhtiar ( upaya ) untuk menegakkan kalimah 
Allah di muka bumi menyeru yaitu mengajak dalam hal kebaikan dan mencegah 
kemungkaran.
6
 Dalam al-Qur’an,menyebutkan dalam surat al-Imran (3) ayat 110  
                  
               
 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruhkepada yang ma’rûf, danmencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
                                                          
4
Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan para Da’i Amzah 
2008) .h.17 
5
Ibid., h. 22-23. 
6
Ibid., h. 28. 
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antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakanmereka adalah orang-orang 
yangfasik.“7 
 
Agama Islam adalah agama yang sangat memperhatikan penegakan Amar 
Ma’rûf dan Nahi Munkar. Amar Ma’rûf Nahi Munkar merupakan pilar dasar dari 
pilar-pilar akhlak yang mulia lagi agung. Kewajiban menegakkan kedua hal itu 
adalah merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja 
yang mempunyai kekuatan dan kemampuan melakukannya. Sesungguhnya 
diantara peran-peran terpenting dan sebaik-baiknya amalan yang mendekatkan 
diri kepada Allah Swt, adalah saling menasehati, mengarahkan kepada kebaikan, 
nasehat-menasehati dalam kebenaran dan kesabaran,Perkara al-amru bi al-ma’rûf 
waal-nahyu ‘ani al-munkar (menyuruh berbuat yang ma’rûf dan melarang 
kemunkaran) menempati kedudukan yang agung, mengajak kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran merupakan ciri utama masyarakat orang-orang yang 
beriman, setiap kali al-Qur’an memaparkan ayat yang berisi sifat-sifat orang-
orang beriman yang benar, dan menjelaskan risalahnya dalam kehidupan ini, 
kecuali ada perintah yang jelas, atau anjuran dan dorongan bagi orang-orang 
beriman untuk mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, maka 
tidak heran jika masyarakat muslim menjadi masyarakat yang mengajak kepada 
kebaikan dan mencegah kemungkaran;karena kebaikan negara dan rakyat tidak 
sempurna kecuali dengannya.Ma’rûf mempunyai pengertian kullu mayahsunu fi 
asy-syar’i, yaitu segala sesuatu yang dipandang baik menurut syara’, bisa juga 
diartikan dengan segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah. 
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Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Dan Terjemahnya, juz 1-30, 
semarang : PT Kumudasmoro, Grafindo, 1994, h. 94. 
4 
 
 
. Karena seorang yang hendak “ mencegah kemungkaran“, ia tidak akan 
dapat melakukannya kecuali dengan melakukan tindakan kesadaran yang tinggi, 
dan dalam rangka menegakkan Pada dataran amar ma’rûf ini, siapapun bisa 
melakukannya kalau sekedar menyuruh  kepada kebaikan itu bukan hal yang sulit, 
dan tidak mengandung resiko bagi pelakunya kebenaran, hal ini seorang da’i 
untuk berhadapan langsung dengan objek yang melakukan kemunkaran itu. 
Kemampuan untuk mencegah kemunkaran ini lebih diperuntukkan bagi mereka 
yang bisa mencegahnya.
8
 
Dakwah dan tabligh adalah gambaran yang indah bagi pengaruh amar 
ma’rûfdan nahi munkar dalam masyarakat, yang jelas bahwa amar ma’rûf dan 
nahi munkar bisa menyelamatkan orang-orang lalai dan orang-orang ahli maksiat 
dan juga orang lain yang taat dan istiqamah, dan bahwa sikap diam atau tidak 
peduli terhadap Amar Ma’rûfdan Nahi Munkar merupakan suatu bahaya dan 
kehancuran, ini tidak hanya mengenai orang-orang yang bersalah saja, akan tetapi 
mencakup semuanya, yang baik dan yang buruk, yang taat dan yang jahat, yang 
takwa dan yang fasik. 
Apabila posisi kita kuat, kita bisa menjaga kehormatan dan harta kita dari 
gangguan dan kedzaliman orang kafir bahkan saudara kita sesama muslim berbuat 
munkar maka kita juga akan mencegahnya. Imam muslim meriwayatkan, 
sanadnya dari Abu Zaid ra, ia berkata lalu bersabda : 
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سََِ ْعُت َرُسْوَل اِلله صلى الله عليو  :َعْن َأبِ َسِعْيد اْلُْْدرِي َرِضَي اُلله َعْنُو قَاَل 
فَِإْن َلَ َْمْن رََأى ِمْنُكْم ُمْنَكرا ًف َْلي َُغي ِّ ْرُه بَِيِدِه، فَِإْن لََْ َيْسَتِطْع فَِبِلَسانِِو،  :وسلم ي َُقْول ُ
 رواه مسلم.ِلَك َأْضَعُف ْاِلإْيَْاِن اَيْسَتِطْع فَِبَقْلِبِو َوذ َ
 WAS hallulusaR ragnednem ayaS : atakreb a.r irduhK lA di’aS ubA iraD“
 akij ,aynnagnat nagned halhabur akam naraknumek tahilem gnay apaiS : adbasreb
 )halkalot( akam upmam kadit akij ,aynnasil nagned halhabur akam upmam kadit
 tayawiR( .nami aynhamel-hameles halada tubesret lah nad aynitah nagned
 9“)milsuM
 ihaN fûr’aM ramA gnatnet sahabmem gnay lilad kaynab stidaH malaD
 ini naitilenep malad ,itilet id naka gnay natam nagned natiakreb gnay raknuM
 stidaH-stidaH aratna id ,itiletid gnay ajas stidaH2 aynah isatabmem naka silunep
 :tukireb iagabes halada tubesret
  )07 - MILSUM( : amatreP stidaH
اْلُمث َنََّّ َحدَّ ث ََنا ُمَُمَّ ُد ْبُن  دَّ ث ََنا وَِكيٌع َعْن ُسْفَيان ََحدَّ ث ََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأبِ َشْيَبَة ح َ
َحدَّ ث ََنا ُمَُمَّ ُد ْبُن َجْعَفٍر َحدَّ ث ََنا ُشْعَبُة ِكَلَُهَُا َعْن ق َْيِس ْبِن ُمْسِلٍم َعْن طَارِِق ْبِن 
ِة ِشَهاٍب َوَىَذا َحِديُث َأبِ َبْكٍر قَاَلََوَُّل َمْن َبَدَأ بِاْلُْْطَبِة ي َْوَم اْلِعيِد ق َْبَل الصََّلَ 
َمْرَواُن ف ََقاَم ِإلَْيِو َرُجٌل ف ََقاَل الصََّلَُة ق َْبَل اْلُْْطَبِة ف ََقاَل َقْد تُرَِك َما ُىَناِلَك ف ََقاَل أَبُو 
َسِعيٍد أَمَّ ا َىَذا ف ََقْد َقَضى َما َعَلْيِو سََِ ْعُت َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ي َُقوُل 
ِبِلَسانِِو فَِإْن لََْ َيْسَتِطْع فَِبَقْلِبِو ُمْنَكًرا ف َْلي َُغي ِّ ْرُه بَِيِدِه فَِإْن لََْ َيْسَتِطْع ف َ َمْن رََأى ِمْنُكم ْ
ِلَك َأْضَعُف اْلإِ يَْاِنَِدَّ ث ََنا أَبُو ُكَرْيٍب ُمَُمَّ ُد ْبُن اْلَعَلَِء َحدَّ ث ََنا أَبُو ُمَعاِويََة َحدَّ ث َنَا اَوذ َ
اْلََْعَمُش َعْن ِإْسََِعيَل ْبِن َرَجاٍء َعْن أَبِيِو َعْن َأبِ َسِعيٍد اْلُْْدرِيِّ َوَعْن ق َْيِس ْبِن 
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 ٍباَهِش ِنْب ِِقرَاط ْنَع ٍمِلْسُم  بَِأ ِثيِدَحَو َناَوْرَمِة َّصِقيِف ِِّيرُْدْلْا ٍديِعَس بَِأ ْنَع
يْفُسَو َةَبْعُش ِثيِدَح ِلِْثبِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ٍديِعَس 
 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan. (dalam riwayat lain disebutkan) 
Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah keduanya dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dan ini adalah 
Hadits Abu Bakar, "Orang pertama yang berkhutbah pada Hari Raya sebelum 
shalat Hari Raya didirikan ialah Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri dan berkata 
kepadanya, "Shalat Hari Raya hendaklah dilakukan sebelum membaca khutbah." 
Marwan menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam khutbah sudah banyak 
ditinggalkan." Kemudian Abu Said berkata, "Sungguh, orang ini telah 
memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa di antara kamu melihat 
kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan tangannya. jika 
tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, 
hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman." Telah 
menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala' telah 
menceritakan kepada kami Abu Mua'wiyah telah menceritakan kepada kami al-
A'masy dari Ismail bin Raja' dari bapaknya dari Abu Sa'id al-Khudri dari Qais bin 
Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu Sa'id al-Khudri dalam kisah Marwan, 
dan Hadits Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, seperti Hadits 
Syu'bah dan Sufyan."
10
 
Hadits ke dua ( DARIMI - 542) : 
 ُّيِلَع َانَر َبْخَأ ٍبَشْوَح ُنْب ُماَّوَعْلا َانَر َبْخَأ َنوُراَى ُنْب ُدِيَزي َانَر َبْخَأ ُّيِدْع َّسلا ٍرْجُح ُنْب
 ُلوُسَر َانَرََمأ َلَاق ٍّرَذ بَِأ ْنَع ُّنِاَبْي َّشلا ٍفْوَع ُْبُِْسَاَقْلا اَن َث َّدَح ُّنِاَبْي َّشلا ىَسيِع ُوَبأ
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا  ىَه ْ ن َنَو ِفوُرْعَمْلِاب َرُمَْأن ْنَأ ٍثَلََث ىَلَع َانوُبِلْغ َي َلَ ْنَأ
 َن ُّسلا َساَّنلا َمِّلَع ُنَو ِرَكْنُمْلا ْنَع 
“Telah mengabarkan kepada kami Ali bin Hujr As Sa'di telah 
mengabarkan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami Al 
'Awwam bin Hausyab Abu Isa As Syaibani telah menceritakan kepadaku Al 
Qasim bin 'Auf As Syaibani dari Abu Dzar radliallahu 'anhu ia berkata: 
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"Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kami agar kami selalu 
melakukan tiga hal: Agar kami memerintahkan yang ma’rûf, mencegah yang 
mungkar, dan mengajarkan sunah kepada manusia".
11
 
Jama’ah Tabligh merupakan gerakan yang didirikan oleh Muhammad 
Ilyas bin al-Maulawi Ismail (1303-1363 H). Syaikh Abul Hasan Ali an Nadwi 
mengutip pernyataan sang Pendiri Jaulah ini, “Ketika aku bermukim di Madinah 
pada tahun 1345 H, “Allah mengabulkan maksudku dan memberi kabar gembira 
kepadaku melalui mimpi bahwa aku akan membentuk gerakan ini bersama 
kalian.” Selanjutnya beliau mengatakan: “Setelah kembali dari perjalanan, dia 
membentuk Dauroh at Tablighiyah”. Sebenarnya tujuan utama gerakan ini 
sebagaimana diakui oleh Muhammad Ilyas dalam kitab al Malfudzot ialah ingin 
mendidik masyarakat dengan seluruh ajaran Nabi Muhammad Saw. Dalam hal ini 
yang lebih diutamakan dan awal perjuangannya ialah mengajak orang melakukan 
sholat jama’ah limawaktu.Tujuan dari pergerakan ini adalah mengajarkan apa saja 
yang dibawa oleh baginda Rasulullah Saw. Mereka mengaku telah 
mengumpulkan tiga dimensi Islam, yaitu: Syari’at, Thariqat dan Haqiqat.Sama 
halnya mereka menginginkan agama baru, yang bisa mencakup semua dimensi 
dakwahIslam.
12
 
Dalam memahami Hadits diatas banyak orang yang berbeda pendapat, 
karena Amar Ma’rûf Nahi Munkar suatu kewajiban kita sebagai orang muslim, 
sekelompok orang yang berkewajiban menegakkan al-Amru bil Ma’rûf dan an-
Nahyu‘Anil Munkar. Tidak terdapat perbedaan pendapat di kalangan kaumMuslim 
                                                          
11
Darimi alkabir abu muhammad abdullah, Sunan ad-Darimi, juz 1, Indonesia, 1984, 
h.136 
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Najih  Maimoen  Muhammad,  Membongkar  Penyimpangan 
Hizbutahrir,Jama’Tabligh, LDII, Toko Kitab “Al-Anwar 1” sarang, 2013).h. 46- 47 
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tentang perintah Allah Swt, kalaupun terjadi silang pendapat, hanya pada bentuk 
penerapan dan pelaksanaan kewajiban ini. Penyebabnya adalah karena banyak di 
antara mereka yang dianugerahi ilmu sedikit atau banyak menduga, bahwa 
sekedar mengenal dan mengetahui suatu urusan yang harus di rubah, merekapun 
dengan serta merta mengadakan perubahan tanpa memikirkan, akibatnya 
seyogyanya bagi penegak al-Ma’rûf dan Nahi munkar memperhatikan dengan 
seksama perihal di bawah ini yang erat hubungannya dengan metode dan dakwah, 
mereka harus memiliki ilmu sebelum beramal dan harus konsekuensi sebuah ilmu 
dan mempertanggung jawabkan, 
Perintah untuk berdakwah menegakan amar ma’rûf nahi munkar dalam 
agama kita sangat di anjurkan, di negara kita ada banyak ormas Islam yang 
bergerak menegakan amar ma’rûf, sedangkan tindakan nahi munkar sangat 
sedikit yang menjalankan. Ada dua Ormas Islam yaitu FPI (Front Pembela Islam) 
dan Jama’ah Tabligh yang sangat dominan ditengah masyarakat dalam 
menegakan Nahi Munkar. Yang dimana FPI cenderung keras dalam bertindak 
dalam pandangan masyarakat, meskipun kenyataan tidak, dan Jama’ah Tabligh 
cenderung lebih lunak dan halus, yaitu mendatangi dari rumah kerumah, dari 
masjid ke masjid maka hal ini yang mendorong kami untuk meneliti Jama’ah 
Tabligh, Tanjung Anom, Surakarta dalam memahami matanhaditsAmar 
Ma’rûfNahi Munkar. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk memudahkan pembahasan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
akan dikerucutkan dalam tiga pertanyaan: 
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1. Bagaimana Syarah matan HaditsAmar Ma’rûf Nahi Mungkar dalam kitab 
Hadits. 
2.  Bagaimana Pemahaman Tokoh Jama’ah Tabligh Tanjung Anom, mengenai 
Amar Ma’rûf Nahi Munkar. 
3. Bagaimana praktek haditsAmar Ma’rûf Nahi Mungkar menurut prespektif 
Tokoh Jama’ah Tabligh Tanjung Anom dalam menyampaikan dakwah di  
Masyarakat. 
C. Tujuan penelitian 
Dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mencoba memahami makna Amar 
Ma’rûf  Nahi Munkar dalam Hadits, dan kandungan makna.  
2. Mengetahui Metode Dakwah Jama’ah Tabligh di Tanjung Anom, dalam 
memahami HaditsAmar ma’rûf  Nahi Munkar. 
D. Manfaat dan kegunaan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah, penelitian ini mempunyai manfaat dan 
kegunaan sebagai berikut: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran dan keilmuan dalam bidang dakwah, khususnya 
dalam memahami HaditsAmar Ma’rûf Nahi Munkar 
2. Sebagai Pengetahuan dan pemahaman bagi umat Islam dalam berdakwah 
dalam menegakkan agama. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini dalam ruang lingkup akademis IAIN Surakarta belum pernah 
dilakukan. Tetapi ada beberapa jurnal dan tulisan  hasil penelitian terhadap Amar 
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Ma’rûf Nahi Munkar dan Jama’ah Tabligh, sudah ada yang melakukan penelitian 
di universitas lain. Untuk memperjelas posisi penulis dalam penelitian ini,maka 
terlebih dahulu dideskripsikan beberapa penelitian yang pernah dilakukan, 
beberapa  diantaranya adalah: 
Pertama,Aktifitas Jama’ah Tabligh di Palembang, Investigasi terhadap 
khuruj Jama’ah Tabligh di Masjid al-Burhan Palembang, UIN Raden Fatah, 
Karya Novita Sari.f, skripsi  jurusan jurnalistik fakultas dakwah dan komunikasi, 
Tahun  2015. Dalam skripsi ini mengambil kesimpulan bahwa anggota Jama’ah 
Tabligh mau meninggalkan anak istri yang cukup lama dalam menjalankan khuruj 
fi sabilillah demi mengamalkan dakwah dan perintah Nahi Munkar, serta 
membahas tentang  proses dan  syarat secara prosedural ketika hendak 
meninggalkan keluarga, mengenai nafkah lahir dan batin ketika hendak khuruj. 
Kedua, Orientasi tindakan dalam gerakan nahi munkar laskar Front 
Pembela Islam (FPI) YOGYAKARTA,Karya Setiawan, skripsi diajukan pada 
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, program studi Sosiologi Agama. Pada 
Tahun 2009.Skripsi ini mengambil kesimpulan bahwa  Pandangan Front Pembela 
Islam ( FPI )
13
 terhadap konsep Amar ma’rûf  Nahi Munkar mengenai gambaran 
dan gerakan di tengah masyarakat, orientasi laskar FPI dalam melakukan aktivitas 
gerakan Nahi Munkar, organisasi FPI mempunyai pandangan yang meletakkan 
nilai-nilai keIslaman sebagai motivasi utama dalam hal melakukan aktivitas, 
termasuk dalam dakwah Nahi Munkar. Dalam tindakan FPI, dilakukan beberapa 
banyak prosedur termasuk dalam penggalangan opini di tingkat massa bawah, 
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pelaporan kepolisian, pertimbangan Majelis Syura dan pakar, dan yang terakhir 
adalah tindakan langsung, dalam melakukan tindakan anarkhisme (tindakan yang 
melanggar hukum positif negara). Merupakan suatu pilihan akhir. 
Ketiga, Rekonseptualisasi gerakan dakwah Jama’ah Tabligh Kota Palopo, 
.karya Achmad Sulfikar Tulisan ini dimuat dalam Journal of Sosial-religi Reserch 
Oktober 2016, vol,1, No.2, Hal 159-172, LP2M IAIN palopo, Tulisan dalam 
jurnal mengambil kesimpulan  Jama’ah Tabligh meyakini bahwa setiap aspek 
dalam kehidupan harus mengikuti apa yang pernah dilakukan Rasulullah Saw, 
dalam pesan dakwah terdapat ajakan kepada kebaikan yang didasari oleh misi 
Amar ma’rûf Nahi Munkar, dan dakwah belum lengkap tanpa pengetahuan ilmu 
komunikasi yang memadai, baik secara teori maupun praktek . 
Keempat, Pandangan Masyarakat Terhadap Jama’ah Tabligh (Studi 
Tentang interaksi sosial Jama’ah Tabligh di Masjid Kampong Tanah Terban), 
Karya Mauliana skripsi jurusan dakwah program studi komunikasi penyiaran 
Islam ( KPI ), STAIN Zawiyah Cot Kala langsa Tahun 2014, skripsi ini diambil 
kesimpulan bahwa Dakwah Jama’ah Tabligh di Tanah Terban dapat di Tanah 
terban merupakan central markaz Jama’ah Tabligh di aceh Tamiang, adapun 
progam dalam Jama’ah Tabligh secara rutin baik secara Jaulah, Khususi, 
Ta’limwa Ta’alum. 
Kelima, Memahami teks, melahirkan konteks, menelisiki interpretasi 
Ideologis Jama’ah Tabligh, Karya Didi Junaedi, tulisan ini di muat dalam Jurnal 
penelitian Journal of Qur’an and Hadits Studies-Vol. 2, No. 1 (2013): 1-17, 
tulisan ini mengambil kesimpulan bahwa mendiskusikan sejumlah konsep 
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Jama’ah Tabligh yang lahir atas pembacaan mereka terhadap sejumlah ayat al-
Qur’an dan Hadits. 
Dalam Hal ini, penulis ingin lebih memahami pemaknaan HaditsAmar 
Ma’rûf Nahi Mungkar lebih luas, serta meneliti pandangan Jama’ah Tabligh 
mengenai Makna dan syarah Amar Ma’rûf Nahi Munkar dalamHadits dalam 
praktisi dakwah di tengah Masyarakat. 
F. Kerangka Teori 
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini, yaitu penelitian 
tentang hadits Amar ma’ruf Nahi Munkar. Teori yang akan digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah teori ma`ânî al-hadîts. Untuk lebih jelas lagi 
mengenai teori ma`ânî al-hadîs penulis akan jelaskan seperti pemaparan di bawah 
ini.Al-Ma’ânî adalah bentuk jamak dari kata makna. Secara etimologi artinya hal 
yang dituju, menurut pengertian terminologi ulama’ Ilmu Bayân adalah 
menyatakan apa yang digambar dalam hati dengan suatu lafal atau ucapan, atau 
tujuan yang dimaksudkan oleh lafazh yang tergambar dalam hati.
14
 Sedangkan 
`ilmu al-ma’ânî  menurut Miftahul Asror dan Imam Musbikin dalam buku mereka 
Membedah Hadits Nabi Saw. menjelaskan bahwa `ilmu al-ma’ânî  adalah pokok-
pokok dan dasar-dasar untuk mengetahui tata cara menyesuaikan kalimat kepada 
kontekstualnya sehingga cocok dengan tujuan yang dikehendaki. Obyek 
pembahasannya adalah lafal bahasa Arab dari segi penunjukannya kepada makna-
makna yang kedua yang merupakan tujuan-tujuan yang dimaksudkan oleh 
pembicara, yaitu menunjukan kalimat yang berisi kehalusan dan keistimewaan-
                                                          
14
Sayid Ahmad al-Hasyimi, Mutiara Ilmu Balaghah, Ter. M. Zuhri. Ahmad Chumaidi 
Umar. (Surabaya: Dar al-Ihya`, 1994), h.36. 
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keistimewaan yang dengannya kalimat tersebut dapat sesuai dan dipahami dengan 
kontekstualnya.
15
 
Ma`âni al-hadîts secara bahasa adalah arti atau makna hadits,
16
ilmu ma`âni al-
hadîts, yaitu suatu ilmu yang membahas dan mempelajari tentang kaidah-kaidah 
untuk memahami hadits. Menurut Miftahul Asror dan Imam Musbikin ilmu 
ma`âni al-hadîts adalah ilmu yang berusaha memahami makna pada matan hadits 
secara tepat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya 
atau indikasi yang melingkupinya.
17
Kajian ilmu ma`âni al-hadîts, sudah muncul 
sejak kehadiran Nabi Muhammad Saw.terutama sejak diangkat menjadi Rasul, 
yang dijadikan panutan oleh para sahabat. Dengan kemahiran bahasa arab yang 
dimiliki oleh para sahabat, mereka secara umum bisa langsung menangkap 
maksud dari sabda-sabda yang disampaikan Nabi Saw. dan apabila mereka tidak 
dapat memahami, maka para sahabat dapat menanyakannya secara langsung 
kepada Nabi Saw. Selain itu posisi Nabi Muhammad Saw. di mata umat Islam 
memiliki beberapa peran atau kedudukan seperti sebagai rasul, panglima perang, 
hakim, dan sebagai manusia biasa. kemudian para ulama berusaha keras untuk 
menjembatani problem-problem konteks kekinian. Maka munculah `ilmu ma`âni 
al-hadîs, yakni ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memaknai dan memahami 
hadits Nabi Saw. dengan mempertimbangkan struktur linguistik teks hadits, 
konteks munculnya hadits(asbâbu al-wurûd), kedudukan Nabi Saw. ketika Nabi 
menyampaikan hadits, dan bagaimana menghubungkan teks hadits masa lalu 
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17
Miftahul Asror dan Imam Musbikin.Membedah Hadits Nabi Saw, h. 291. 
14 
 
 
dengan konteks kekinian, sehingga diperoleh pemahaman yang relatif tepat, tanpa 
kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian.
18
 
Pada umumnya, setiap disiplin ilmu harus memiliki objek kajian yang 
jelas, oleh karena itu objek dari kajian `ilmu ma`âni al-hadîts adalah hadits Nabi 
Saw. itu sendiri. sedangkan formalnya adalah objek yang menjadi sudut pandang 
dari mana sebuah ilmu memandang objek material tersebut. Karena `ilmu ma`âni 
al-hadîs berkaitan dengan persoalan makna dan interpretasi sebuah teks hadits, 
maka objek formalnya adalah matan atau redaksi hadits itu sendiri dilihat dari segi 
bagaimana maksud atau pengertian redaksi sebuah hadits.
19
 Bagitu sangat penting 
`ilmu ma`âni al-hadîts dalam konteks pengembangan hadits, untuk memberikan 
prinsip-prinsip metodologi dalam memahami hadits, untuk mengembangkan 
pemahaman hadits  kontekstual dan progresif, dan untuk melengkapi kajian ilmu 
hadits riwayat serta sebagai kritik terahadap model pemahaman hadits yang 
sangat rigid dan kaku.
20
 Maka `ilmu ma`âni al-hadîs membutuhkan ilmu 
pendukung untuk memahami hadits Nabi Saw.  diantara `ilmu pendukung tersebut 
yaitu, `ilmu asbâb al-wurûd, `ilmu tawârîkh al-mutûn, `ilmu al-lugah dan 
hermeneutik.
21
 Nizar Alî mengungkapkan, dalam upaya pemahaman terhadap 
hadits Nabi  sangat diperlukan dalam rangka menemukan keutuhan makna hadits 
dan mencapai kesempurnaan kandungan maknanya yaitu melalui beberapa 
pendekatan antara lain: penedektan bahasa (linguistik), pendekatan historis, 
pendekatan sosiologis, pendekatan sosio-historis, pendekatan antropologis dan 
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21
Ibid.,h. 15-18. 
15 
 
 
pendekatan psikologis.
22
 Disini penulis dalam melakukan usaha memaknai hadits 
tentang Amar Ma’ruf Nahi Munkar, hendak menggunakan dua pendekatan yaitu: 
pendekatan bahasa (linguistik), dan pendekatan historis. 
Pertama, Pendekatan Bahasa (linguistik) dapat digunakan untuk meneliti 
makna hadits, mengingat bahwa bahasa arab adalah bahasa yang digunakan oleh 
Nabi Muhammad Saw. dalam menyampaikan berbagai haditsnya selalu dalam 
susunan yang baik dan benar. Pendekatan bahasa dalam penelitian matan akan 
sangat membantu terhadap kegiatan penelitian yang berhubungan dengan 
kandungan petunjuk dari matan hadits yang bersangkutan, juga dapat digunakan 
untuk meneliti nilai sebuah hadits apabila terdapat perbedaan lafadz dalam matan 
hadits. Pendekatan bahasa dalam memahami hadits dilakukan apabila dalam 
sebuah matan hadits terdapat aspek-aspek keindahan bahasa (balaghah) yang 
memungkinkan mengandung pengertian majazî (metaforis) sehingga berbeda 
dengan pengertian haqiqî.
23
 Oleh karena itu penulis menggunakan pendekataan ini 
dalam penelitiannya sebab hadits yang hendak diteliti memiliki kata metaforis 
yang layak untuk diketahui maknanya. 
Kedua, Pendekatan Historis adalah suatu pendekatan dengan melihat 
kesejarahan, pemahaman terhadap sejarah pemikiran politik, sosial dan ekonomi 
dalam hubungannya dengan pengarang dan isi naskah yang sedang di bahas 
menjadi suatu keniscayaan. Para Orientalis menggunakan pendekatan historis ini 
dengan memadukan beberapa pendekatan sekaligus, yaitu kritik Naskah (tekstual 
criticism), kritik Narasumber karya tulis (literariy atau source criticism), kritik 
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ragam atau corak tulisan (form), kritik penyuntingan (redaction), dan kritik 
periwayatan (tradition/transmission criticism).  
Kemudian penedekatan ini juga digunakan para ulama untuk memahami 
makna yang terkandung dari al-Qur’ân dan al-hadîs melalui konteks historis 
kemunculan Nash tersebut sehingga didapat pemahaman yang lebih komprehensif 
dan relevan untuk diaplikasikan di masa sekarang.
24
 
Pendekatan ini dilakukan sebagai usaha dalam mempertimbangkan kondisi 
historis pada saat hadits muncul, pentingnya mengetahui kejadian-kejadian yang 
mengitarinya.Dalam pendekatan historis pertanyaan mengenai mengapa Nabi 
bersabda serta bagaimana suasana dan kondisi masyarakat termasuk di dalamnya 
persoalan politik pada saat itu. Tujuan pendekatan ini adalah untuk generalisasi 
yang berguna dalam upaya memahami gejala atau permasalahan yang terjadi pada 
masa sekarang.
25
 Dengan kata lain, pendekatan historis adalah pendekatan yang 
dilakukan dengan cara mengkaitkan antara “ide” atau “gagasan” yang terdapat 
dalam hadits dengan situasi historis kultural yang mengitarinya. 
Pendekatan model ini sebenarnya sudah dirintis oleh para Ulama’ hadits 
sejak dulu, yaitu dengan munculnya ilmu asbâbul wurûd  yaitu suatu ilmu yang 
menerangkan sebab-sebab mengapa Nabi menuturkan sabdanya dan masa-masa 
Nabi menuturkannya atau ilmu yang berbicara mengenai peristiwa-peristiwa atau 
pertanyaan-pertanyaan yang terjadi pada hadits yang disampaikan oleh 
Nabi.
26
Asbâbul wurûd diperlukan untuk menyibak hadits yang bermuatan norma 
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 Kurdi dkk, Hermeneutika Al-Qur’an & Hadits (Yogjakarta : Elsaq, 2010), h. 373. 
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hukum, utamanya lagi adalah hukum sosial.  Hukum dapat berubah  karena 
perubahan atau perbedaan sebab, situasi dan ‘illat (alasan). Asbâbul wurûd tidak 
dibutuhkan untuk memahami hadits yang bermuatan informasi alam ghaib atau 
akidah karena tema ini tidak berpengaruh oleh situasi apapun.27 
Oleh karena itu kehadiran pendekatan historis sangat diperlukan guna 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif atas kandungan hadits. Hal ini 
berangkat dari asumsi dasar bahwa Nabî Saw. ketika bersabda itu tentu tidak lepas 
dari situasi dan kondisi yang melingkupi masyarakat di masa itu.28Dengan 
pendekatan historis semacam ini diharapkan akan mampu memberikan 
pemahaman hadits yang relatif lebih lengkap, terhadap perubahan dan 
perkembangan zaman sehingga dalam memahami hadits tidak hanya terpaku pada 
dzahir teks hadits melainkan harus memperhatikan konteks  sosio-kultural waktu 
itu. 29  
Penelitian  ini  juga menggunakan teorima`ânî al-hadîs yang digunakan  
oleh Yūsuf al-Qaradhawi dengan tiga prinsip dasarnya, yakni: pertama, meneliti 
dengan seksama tentang kesahihan hadits yang dimaksud sesuai dengan acuan 
ilmiah yang diterapkan oleh para pakar hadits yang dipercaya,  yakni yang 
meliputi sanad dan matannya, baik yang berupa ucapan Nabi saw., perbuatannya, 
ataupun persetujuannya. Kedua, dapat memahami dengan benar nash-nash yang 
berasal dari Nabi saw. sesuai dengan pengertian bahasa (Arab) dan dalam rangka 
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konteks hadits tersebut serta sebab wurud (diucapkannya) oleh beliau.
30
 Untuk 
memahami nash (matan) hadits, terdapat delapan petunjuk yang diisyaratkan oleh 
Yūsuf al-Qaradhawi, yaitu:  
1. Memastikan makna kata-kata dalam hadits. 
2. Memahami al-Sunnah sesuai petunjuk al-Qur'an. 
3. Menggabungkan hadits-hadits yang terjalin dalam tema yang sama. 
4. Penggabungan atau pentarjihan antara hadits-hadits yang bertentangan. 
5. Memahami hadits-hadits sesuai latar belakangnya, situasi dan kondisinya, serta 
tujuannya. 
6. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dari 
setiap hadits. 
7. Membedakan antara fakta dan metafora dalam memahami hadits. 
8. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata.31 
Prinsip yang ketiga, memastikan bahwa nash tersebut tidak bertentangan 
dengan nash  lainnya yang lebih kuat kedudukannya. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendatangkan keyakinan serta kepastian tentang śubūt-nya (atau keberadaannya 
sebagai nash).
32
 
Dalam proposal ini langkah-langkah yang ditawarkan Yūsuf al-Qaradhawi 
di atas tidak diikuti secara ketat dikarenakan ada beberapa ketentuan yang tidak 
dapat diaplikasikan dalam menganalisis hadits-hadits tentang Amar ma’ruf nahi 
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Munkar tersebut. Dalam pengaplikasian metode Yūsuf al-Qaradhawi yang dipakai 
atau digunakan dalam menganalisis hadits tentang Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
yang dikaji dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Kritik untuk membuktikan keotentikan sanad dan Matanhadits. 
2. Memahami nash (matan) hadits untuk menentukan makna dan maksud hadits 
yang sesungguhnya. Susunan hirarkis lima pedoman tersebut adalah: 
a. Memastikan makna kata-kata dalam hadits. 
b. Memahami hadits sesuai dengan petunjuk al-Qur'an. 
c. Menggabungkan hadits-hadits yang terjalin dalam tema yang sama. 
d. Penggabungan atau pentarjihan hadits-hadits yang bertentangan. 
Memahami hadits sesuai dengan latar belakang, situasi dan kondisi serta 
tujuannya. 
G. Metode Penelitian 
Adapun langkah-langkah yabf ditempuh dalm penelitian ini, ada beberapa 
tahap, yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis ini, merupakan penelitian 
keperpustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitian yang semua datanya 
berasal dari bahan-bahan tertulis, berupa buku-buku, naskah, dokumen, foto dan 
lain-lain.
33
Maka pertama penulis mengajukan data hadits serta menguraikannya 
secara objektif kemudian dianalisis secara konseptual dengan metode Ma'āni al-
Hadits yaitu metode pemaknaan hadits dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
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yang terkait dengan tema.
34
Adapun objek utama dari penelitian yang dilakukan 
oleh penulis ini adalah penelitian mengenai.Studi Pemahaman Hadits Amar 
Ma’ruf Nahi Munkar Menurut Tokoh Jama’ah Tabligh Tanjung Anom, Surakarta. 
2. Sumber Data 
Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagaimana 
berikut: yaitu sumber data primer dan data sekunder  
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah data yang berkaitan langsung dengan objek 
reaserch, dalam penelitian ini sumber yang digunakan adalah kitab Sunan ad-
Darimi dan Imam Muslim (Shohih Muslim), al-Qur’an dan terjemahnya 
b. SumberSekunder 
Sumber sekunder adalah  sumber data yang berasal dari literature karya 
para ulama lainnya yang mempunyai relevansi atas tema penelitian.Literatur 
tersebut antara lain: kupas tuntas Jama’ah Tabligh, meniti jalan Dakwah bekal 
perjuangan para Da’i Amzah, Da’wah fardiyah dalam manhaj amal Islami. 
Ada juga beberapa sumber atau metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian lapangan yaitu observasi lapangan, informan dan data literatur 
dan dokumentasi. 
a) Observasi Lapangan  
Observasi adalah pengamatan secara lengkap, bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang tepat mengenai obyek penelitian serta untuk 
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mengecek kebenaran data informan yang dikumpulkan. Tahap pertama penelitian 
langsung ke lokasi objek kajian yaitu melihat secara langsung alur kajian, praktik 
dakwahdan pendapat para Jama’ah Tabligh. Tahap kedua penelitian juga ikut serta 
berpartisipasi mengikuti kajian dan khuruj fi sabilillah dari Masjid 
kemasjid.Observasi ini berjalan selama ± 4 bulan. 
b) Informan 
Beberapa orang yang memberikan informasi seputar kajian dan praktisi 
Jama’ah Tabligh di Tanjung Anom.Informan ini dipilih dari Tokoh-Tokoh 
Jama’ah Tabligh yang mempunyai latar belakang pondok pesantren dan Sarjana 
S1. Usia para Tokoh Jama’ah Tabligh Tanjung Anom, antara 50-60 tahun, Praktisi 
yang mempunyai pengaruh besar dalam pergerakan Jama’ah Tabligh di masjid 
Tanjung Anom, Surakarta. 
Data literatur diambil dari beberapa kitab, buku pustaka dan diktat yang 
menyajikan atau menuliskan tentang HaditsNahi Munkar, Tentang Jama’ah 
Tabligh baik teori maupun praktik. Selain itu juga beberapa Video, foto-
foto,dokumentasi di Jama’ah Tabligh Tanjung Anom, Surat Kabar,dokumentasi 
kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan diperlukan. 
3. Teknik Pengumpulan Data. 
Melalui tahapan dari observasi lapangan sampai data literatur,metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
a. Observasi 
Mengamati objek kajian dan secara langsung agar mendapatkan gambaran 
yang lengkap dan jelas. Pendapat Para Tokoh Jama’ah Tabligh Agar lebih yakin 
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penelitian juga berpartisipasi menghayati langsungnya kajian dan praktik Jama’ah 
Tabligh Tanjung Anom. 
b. Interview 
Interview atau wawancara dalam wawancara kami menggunakan jenis 
wawancara yang Tidak terstruktur, dalam meneliti kami melibatkan para praktisi 
anggota Jama’ah Tabligh di masjid Tanjung Anom. Peneliti mengambil sampel 
dengan menggunakan purposive sampling, sampel diambil dengan maksud atau 
tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagian sampel karena peneliti 
menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang 
diperlukan bagi penelitianya, dua jenis sampel ini dikenal dengan nama 
judgement dan quota sampling. Peneliti hanya menggunakan judgment sampling 
yakni sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti bahwa seorang praktisi dan 
Tokoh Jama’ah Tabligh adalah pihak yang paling baik dan tepat untuk dijadikan 
sampel. 
4. Metode Analisa Data 
Analisa data dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi peneliti 
menggunakan pendekatan verstehen atau interpretatif lebih karena penelitian 
ditekankan kepada pemahaman kepada pemahaman makna secara interpretatif 
terhadap pola-pola kelakuan praktisi Jama’ah Tabligh, Tanjung Anom, sebagai 
gejala sosial yang dipelajari. Interpretasi atau tafsiran atas data, bukan menurut 
pandangan peneliti sebagai orang luar, tetapi menurut tafsiran para praktisi 
sendiri. Pendekatan  naturalistik digunakan agar data di tampilkan sealamiah 
mungkin, yakni antara peneliti dan yang diteliti berbaur sedekat mungkin sampai 
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tidak ada penjara antara keduanya. Informasi yang diberikan dan yang diterima 
oleh peneliti adalah informasi sebagaimana terjadi dalam kehidupan mereka 
sendiri.
35
 
H. Sistematika Pembahasan 
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat dipaparkan secara, runtut dan 
terarah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini disusun dalam lima 
bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama, berisi pendahuluan, meliputi berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, gambaran umum  meliputi,latar belakang pemikiran gerakan 
Jama’ah Tabligh, sejarah perkembangan Jama’ah Tabligh, Biografi Pendiri 
Jama’ah Tabligh, letak geografis Jama’ah Tabligh (Tanjung Anom, Surakarta). 
Bab ketiga, penjelasan / syarah Matan Hadits Amar ma’rûfNahi Munkar 
Bab keempat,penjelasan tentang fenomena pemahaman HaditsAmar 
Ma’rûf Nahi Munkar sebagai dakwah di tengah masyarakat  secara praktek bagi 
anggota dan Tokoh Jama’ah Tabligh di Tanjung Anom, program Jama’ah Tabligh 
(Tanjung Anom, Surakarta) dalam berdakwah.  
Bab kelima, merupakan bagian akhir penutup yang mana peneliti akan 
memberikan kesimpulan dari kandungan materi yang telah diteliti serta 
memberikan saran-saran kepada para akademisi yang lain untuk memberikan 
masukan dan kritik yang membangun agar skripsi ini dapat menjadi lebih baik. 
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BAB II 
BIOGRAFI JAMA’AH TABLIGH TANJUNG ANOM, JOYOTAKAN, 
SURAKARTA 
A. Latar Belakang Pemikiran Gerakan Usaha Jama’ah Tabligh 
Maksud dan tujuan jama‟ah tabligh, pada hakekatnya, jama‟ah tabligh 
adalah jama‟ah yang memfokuskan diri dalam masalah peningkatan iman dan 
amal sholih yaitu dengan bergerak dan mengajak dan menyampaikan kepada 
manusia mengenai kepentingan iman dan amal shalih, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Syaikh Muhammad Ilyas.
1
 
Dengan melihat keadaan agama di tempat Maulana Ilyas menjalani hidup 
awalnya sukar untuk dibayangkan bahwa keadaan moral dan kerohanian orang-
orang Islam saat itu merosot dengan tajam. Biasanya dalam keadaan demikian, 
bagi orang yang selalu menjalin hubungan dengan orang-orang shaleh dan 
mempunyai tahap kerohanian yang tinggi, tidak akan hidup senang. Maka sangat 
sulit untuk mereka yang dibesarkan dalam keadaan seperti itu, memahami bahwa 
ada usaha lain yang perlu dilakukan selain mendirikan maktab dan madrasah, 
mengajarkan al-Qur‟an dan hadits mengulurkan fakta, menolak pembaharuan 
dalam iman dan mencapai perbaikan diri melalui tasawuf.  
Keluarga Maulana Muhammad Ilyas terkenal sebagai gudang ilmu agama. 
Saudaranya antara lain Maulana Muhammad yang tertua, dan Maulana 
Muhammad Yahya. Ayah beliau, Syaikh Muhammad Ismail adalah seorang 
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ruhaniwan besar yang suka menjalani hidup dengan ber-uzhlah, berkhalwat dan 
beribadah, membaca al-Quran serta mengajarkan al-Quran dan ilmu-ilmu agama. 
Begitu juga dengan Maulana yang telah melalui pendidikan itu kemudian 
memperoleh kesempurnaan disebabkan karena kecerdasan dan kemampuannya 
yang luar biasa, tetapi Allah Swt. telah memberi kepadanya petunjuk yang 
istimewa dengan membuka pikirannya, bahwa dasar bangunan itu sedang runtuh 
di kalangan orang-orang Islam, sehingga kepercayaan kepada rukun dan dasar itu 
kian melemah dari hari ke hari. Kepercayaan kepada Allah Swt. dan Rasulullah 
Saw. telah merosot dengan perlahan-lahan, akhirat menjadi hilang. 
 Dalam sepucuk surat yang di tulis kepada Maulana Husain Ahmad 
Madani, Maulana menulis, “perkara seperti sholat, shaum, berpeganglah teguh 
kepada iman mengikuti sesuai syariat. syariat telah menjadi bahan ejekan dan 
penghinaan di kalangan orang-orang Islam sendiri dan sudah sampai keluar batas. 
Tujuan dasar dari usaha dakwah tabligh ialah untuk menghidupkan kembali 
kecermelangan rukun-rukun Islam ini dan tugas-tugasnya dan mengubah keadaan 
dari penghinaan menjadi memuliakan.  
Dikisahkan bahwa Maulana Muhammad Ilyas, ketika memulai kegiatan 
dakwah tabligh ini mengatakan, “aku tidak memberikan nama apa pun terhadap 
usaha ini. Tetapi, seandainya aku memberinya nama, tentu aku menamakannya 
„gerakan iman‟”. Beliau menyadari bahwa memberikan satu nama khusus pada 
kegiatan ini berarti membuat pengelompokan baru pada ummat. Ada umat yang 
anggota dan yang bukan anggota. Sedangkan dakwah dan tabligh adalah satu amal 
ibadah seperti sholat, puasa, dzikir, dan sebagainya. Sebagaimana dalam ibadah-
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ibadah lain tidak ada pengelompokkan dan keanggotaan (misalnya kelompok ahli 
sholat, ahli puasa, dan lain-lain) demikian pula halnya dengan dakwah dan 
tabligh. Selain hal itu, dakwah adalah tanggung jawab setiap individu ummat ini 
yang harus mereka tunaikan tanpa terkecuali. Bila di bentuk satu kelompok 
dakwah, tentu akan timbul kesan bahwa dakwah adalah tugas anggota kelompok 
dakwah saja. Dengan berbagai pertimbangan itulah Maulana Ilyas tidak 
memberikan nama terhadap usaha dakwah tabligh.
2
  
1) Aib Yang Merata 
Maulana menyadari bahwa orang-orang Islam telah jatuh dari ajaran-
ajaran dasar mengenai iman. Untuk mengatakan sesuatu yang lebih mendalam 
dan jauh ke depan dari segi cabang-cabangnya ketika iman masih berakar 
dalam di hati, adalah luar biasa dan memerlukan kematangan. Apa artinya 
mendirikan institusi-institusi baru sedangkan yang lama saja berjalan terseok-
seok, seolah pembuluh nadi yang membawa aliran darah kian mengeras dan 
menyempit dari hari ke hari. Begitu juga merasakan bahwa ilmu agama sudah 
tidak subur lagi dan pada hakekatnya menjadi beban bagi para pelajar karena 
maksud dunia telah menguasai pikiran mereka sejak awal.
3
 
2) Kaidah 
Kalimah Lailaha illallah adalah ujung tali Allah Swt, yang berada di 
setiap tangan orang-orang Islam. Dengan memegang ujung tali itu, anda akan 
menarik keseluruhan dalam Iman. Selama orang-orang Muslim mengakui 
                                                          
2
 Abu Hassan Ali an Nadwi. Sejarah Maulana Ilyas, menggerakkan Jama’ah Tabligh, 
(2009, Pustaka Ramadan. Bandung) h.176. 
3
 Ibid., h. 177 
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kalimah itu maka peluang ini harus  direbut dengan kedua tangan sebelum 
lenyap sama sekali.
4
 
3) Kerangka Kerja 
Kerangka kerja yang dikatakan oleh Maulana dalam dakwah adalah 
sebagai berikut: 
Tabligh sebenarnya adalah dua perkara, dan selebihnya adalah 
pembentukan usaha tertentu. Yaitu  perkara jasmani dan perkara rohani. 
Perkara jasmani adalah yang berkaitan dengan anggota badan, kaki, tangan, 
yaitu menghidupkan kembali amalan berhijrah bersama jama‟ah dari suatu 
tempat ketempat yang lain untuk menyebarkan dakwah dan hidayah dari 
Rasulullah Saw. Sedangkan perkara rohani adalah menggambarkan asbab 
musabab terhadap perasaan-perasaan, seperti seperti membangkitkan kembali 
kebiasaan mengorbankan kehidupan kita kepada kehendak Allah Swt.
5
 
4) Menyediakan Tapak 
Iman seumpama tanah, dan bergerak dari satu tempat ke tempat yang 
lain untuk mengembangkannya di kalangan umat adalah persediaan kepada 
tanah. Institusi agama dan penampilan hidup beragama orang-orang Islam 
dapat diumpamakan seperti kebun yang biasanya subur dan mendapatkan 
pengairan yang baik maka akan memberikan hasil yang baik. Yang paling 
diperlukan sekarang adalah menyediakan Tanah dan menjadikanya subur. 
Maka Maulana Ilyas menganggap usaha Jama‟ahnya adalah jama‟ah yang 
                                                          
4
 Ibid., h. 180. 
5
 Ibid., h.182-185. 
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sangat penting dalam memelihara iman dan yakin bahwa tidak ada usaha lain 
atau pengorbanan yang sertara dengan usaha dakwah ini.
6
 
5) Merawat Akar Iman 
Maulana menyadari bahwa merawat daun-daun dan dahan dari pohon 
iman telah  layu karena akarnya telah kering. Kesegaran dan amalan-amalan 
sunnah telah merosot disebabkan karena melalaikan kewajiban, kewajiban 
yang pokok. Maka merasakan kepentingan dan kesungguhan untuk iman 
adalah perkara yang sangat penting bagi orang-orang Islam. Maulana 
mengatakan bahwa sanagat berbahaya apalagi kita memandang sepi terhadap 
seruan tabligh, karena akan dihina dan dipermalukan di akhirat kelak dan 
karena tidak menyertai di dalam usaha mengembalikan dan menghidupkan 
kembali keimanan dan sunnah Rasulullah Saw. 
6) Perubahan Sikap Untuk Pembeharuan 
Suasana keagamaan di mana Maulana dibesarkan tidak mengijinkan 
adanya kelonggaran atau keraguan dalam usaha mencegah kemaksiatan dan 
menganjuran kebaikan sesuai syariat. Sebenarnya, karena selalu dalam suasana 
inilah disertai ketegasan maka banyak perkara-perkara yang halal-menjadi 
umum dalam masyarakat beragama dan perkara-perkara yang haram 
dihapuskan dan banyak sunnah-sunnah dihidupkan. Maka kehidupan 
keseluruhan hendaknya dibawa supaya berada dibawah pengaruh keimanan. 
7) Kaidah Dzikir 
Tentang dzikir yang di suarakan dalam rangka usaha tabligh, ia menulis:  
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Meyakini usaha tabligh adalah cara yang paling mudah dan berhasil 
untuk mendapatkan wajah Allah Swt, maka sibukkanlah dirimu dalam tugas 
ini, berdzikirlah selalu dalam banyak serta mohonlah dengan ungguh-sungguh 
kepada-Nya dalam keadaan tunduk sujud. Suruhlah orang lain melakukannya 
juga. Berdzikir dan berdo‟a adalah intisari usaha tabligh. Iman janganlah dikaji 
sebagian melainkan harus seluruhnya. Bukan hanya tata cara dan ciri-ciri 
ibadat dan rukun-rukun yang wajib saja, tetapi juga mengenai tata cara dan 
peraturan yang telah ditetapkan Syariat yang menyentuh perkara-perkara 
kemasyarakatan, akhla, keuangan, persahabatan, makan, minum, dll. Semua itu 
harus juga dipelajari dan diamalkan disamping perlunya menyuburkan 
semangat jiwa keagamaan.
7
 
B. Sejarah Terbentuknya Usaha dakwah 
Jama‟ah Tabligh didirikan oleh Syaikh Maulana Muhammad Ilyas (1885-
1944) pada 1904 di Desa Kandhla di Wilayah Muzhafar Nagar, Utara pradesh, 
India.
8
 Sebuah peristiwa yang melatar belakangi lahirnya Jama‟ah Tabligh ini 
terjadi pada 1920, yaitu ketika Maulana Muhammad Ilyas melakukan perjalanan 
ke Mewat, sebuah wilayah yang terletak di Gurgaon selatan Delhi. Setibanya di 
Mewat, ia menjumpai dan menyaksikan masyarakat Mewat, yang notabene 
beragama Islam, melakukan praktek penyimpangan ajaran Islam. Bentuk 
penyimpangan tersebut berupa pencampur adukkan antara ajaran Islam dengan 
adat Hindu, seperti memohon kepada Dewa Brahmana untuk menentukan tanggal 
                                                          
7
 Syid Abu Hassan Ali an Nadwi. Sejarah Maulana Ilyas menggerakan Jama’ah Tabligh, 
(Bandung : Pustaka Ramadan. 2009), h. 176-199. 
8
 Abu Hasan Ali al-Nadwi, Maulana Muhammad Ilyas,Terj. Masrokhan Ahmad 
(Yogyakarta: Ash Shaff, 1990), Cet. II, h. 5. 
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perkawinan mereka, mencampur adukkan Hari Besar Islam dengan Hari Besar 
Hindu, merayakan upacara-upacara kesucian Hindu, seperti Janam, Ashtani, 
Dessehra dan Diwali.
9
 Bermula dari keprihatinan Maulana Muhammad Ilyas 
terhadap pemahaman serta praktek keagamaan masyarakat Mewat inilah, 
kemudian ia berusaha untuk memperbaiki dan mengembalikan masyarakat Mewat 
kepada ajaran Islam. Bentuk nyata dari usaha memperbaiki masyarakat Mewat 
adalah dengan mendirikan Jama‟ah kelak menjadi Jama‟ah Tabligh yang 
beranggotakan masyarakat Mewat yang telah kembali kepada ajaran Islam. 
Konon, pembentukan Jama‟ah ini di Ilhami oleh mimpi Maulana Muhammad 
Ilyas pada suatu malam, tentang firman Allah Q.S. Al-Imran: 104 berupa perintah 
Allah Swt agar memperbaiki kondisi umat manusia.
10
 
Syekh Maulana ilyas salah satu tokoh yang memahami cita-cita dan 
perjuangan Rasulullah Saw, beserta para sahabat merasakan kerisauan yang dalam 
atas ketidak pedulian umat terhadap agama. Apalagi keadaan masyarakat mewat ( 
India) yang beliau saksikan waktu itu yang jauh dari agama. Hal itu semakin 
menambah kerisauan dan rasa nyeri di hati beliau yang kemudian berusaha 
mencari jalan keluar untuk mengubah suasana dan keadaan masyarakat mewat 
atas dasar cinta beliau kepada Umat Islam. Beliau berusaha menegakkan kembali 
kepentingan usaha dakwah dan menanamkan kepahaman pada umat tentang 
pentingnya dakwah untuk di usahakan sebagaimana yang telah di tuntut oleh 
agama, serta agar setiap individu memiliki rasa tanggung jawab untuk memajukan 
                                                          
9
 Ali al-Nadwi, Life and Mission of Maulana Mohammad Ilyas (Lucknow: Academy of 
Islamic Research and Publication, 1983), h.25. 
10
 Husein bin Muslim bin Ali Jabir, Membentuk Jama’ah Muslimin (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1992), Cet. III, h.259.  
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agama. Akhirnya beliau mengirim rombongan dakwah dari mewat untuk di 
gerakkan dengan tujuan mempraktekkan kehidupan Islami dan membudayakan 
usaha dakwah serta usaha Amar Ma’rûf Nahi Munkar dalam kehidupan 
masyarakat. Serta agar berlatih mengorbankan harta, diri dan waktu untuk agama. 
 Sejarah telah menjadi saksi betapa besar pengaruh gerakan dakwah yang 
di tegakkan kembali oleh Syaikh Muhammad Ilyas. Dan telah menjadi fakta yang 
tak terbantahkan andil gerakan dakwah dan tabligh serta usaha perbaikan umat 
tersebut dalam meninggikan kalimat imaniyah di akhir abad ke-20 ini. Sehingga 
menjadi tinggilah kepentingan agama di atas kepentingan lainnya dan kepentingan 
usaha atas agama di atas usaha lainnya. Kemudian orang-orang berbondong-
bondong untuk mengutamakan amal dari pada mal (harta), menghidupkan sunnah-
sunnah dan adab-adab nabawiyah serta menyiapkan diri untuk menjadi pejuang-
pejuang agama, dengan mengorbankan harta dan diri mereka di jalan Allah Swt 
(semata-mata mengharap keridhaa-Nya). 
Karena taufik dan inayah dari Allah Swt, sajalah, usaha dakwah dan 
tabligh tersebut kini telah menyebar ke seluruh penjuru dunia. Allah-lah yang 
menolong usaha dakwah tersebut dan Allah Swt kuasa untuk menghancurkanya. 
Pada saat ini dapat di lihat betapa banyaknya manusia yang berbondong-bondong 
keluar di jalan Allah Swt ke setiap penjuru, bahkan ke setiap sudut perkampungan 
terpencil dengan semangat, niat, cara dan tujuan yang sama untuk menyebarkan 
agama, hidayah dan perdamaian. Setiap hari selalu ada jamaah atau rombongan 
dakwah yang terus di kirim ke berbagai wilayah. Mereka senantiasa 
mendakwahkan agama siang dan malam, mengingatkan umat bahwa tidak ada 
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jalan menuju kebahagiaan kecuali mengamalkan agama. Tujuan mereka yaitu 
untuk memperbaiki diri serta agar agama yang telah di turunkan Allah Swt dengan 
sempurna ini bisa wujud dalam kehidupun umat Islam seluruh alam (khususnya 
pada diri pekerja dakwah itu sendiri). Sehingga seluruh kampung-kampung di 
seluruh alam bisa hidup sebagaimana Madinah Al-munawarah pada jaman 
Rasulullah Saw. Masjid-masjid seluruh alam bisa hidup sebagaimana kehidupan 
masjid Nabawi pada jaman Rasulullah Saw. Serta agar manusia memahami 
pentingnya kerja atas agama melebihi kerja atas kebendaan. 
Tidak ada satupun lapisan masyarakat yang tertinggal dalam menyambut 
seruan untuk dakwah tersebut, dari ulama-ulama, hufadz al-Qur‟an, pelajar, orang 
awam, orang miskin, konglomerat, intelek, pengusaha, pejabat, orang kota, orang 
desa, sampai bekas preman. Serta telah di amalkan umat di seluruh belahan dunia. 
Berkat usaha dakwah dan tabligh tersebut telah banyak orang yang hidupnya 
kelam mejadi terang, banyak orang kembali tobat dari kemaksiatannya. Dalam 
usaha ini seolah-olah perbedaan suku, bahasa, negara, status sosial menjadi kabur 
kemudian duduk rapat-rapat sebagai umat akhir jaman yang mempunyai tanggung 
jawab untuk meneruskan risalah kenabian. Bersatu padu menyatukan fikir dan 
saling tolong-menolong dalam memperjuangkan agama yang sedang di timpa 
sakit yang parah ini. Ini juga bukti bahwa dakwah memang ampuh untuk 
memperkuat persatuan umat dan menghindari perpecahan. 
Jama‟ah Tabligh adalah Madrasah  Bergerak meskipun Anggota Jama‟ah 
kebanyakan orang Awam, namun salah satu keistimewaan Jama‟ah Tabligh 
adalah, proses beramal, beramal dan menyampaikan dilakukan secara sekaligus, 
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sehingga semua dibentuk untuk menjadi alim, amil dan Da‟i.11 Menurut Mumtaz 
Ahmad, munculnya gerakan Jama‟ah Tabligh ini adalah respon Maulana 
Muhammad Ilyas atas berbagai persoalan sosial keagamaan yang terjadi di India 
ketika itu. Pertama, membangkitkan kembali keimanan dan menegaskan ulang 
identitas relijius-kultural Muslim. Dalam konteks ini, kelahirannya dapat 
dikatakan sebagai bentuk ortodoksi Islam yang disegarkan kembali, maupun 
sebuah sufisme yang diperbaharui. Kedua, kemunculannya juga merupakan 
tanggapan langsung terhadap gerakan-gerakan pengalihan agama Hindu yang 
agresif yang dilakukan oleh gerakan Shuddhi (penyucian) dan Sangathan 
(konsolidasi), yang melancarkan upaya besarbesaran untuk meng-Hindu-kan 
kembali orang-orang yang telah memeluk Islam pada masa lalu. Ketiga, 
mengIslamkan kembali Muslim “tapal batas” dari praktik-praktik keagamaan dan 
kebiasaan sosial nenek moyang orang Hindu.
12
   
C. Biografi Pendiri Jama’ah Tabligh 
Syeikh Muhammad Ilyas Kandahlawi (1885-1944 M) pendiri Jama‟ah 
Tabligh dilahirkan di desa Kandahlah di kawasan Muzhafar Nagar, Utara Prades, 
India.  Ia menghabiskan masa kecilnya di kampung kakeknya dari pihak ibu di 
Kandahla dan bersama ayahnya di Nizamuddin. Pada masa itu keluarga Kandahla 
merupakan tempat lahirnya sifat sifat kewalian dan ketakwaan, sehingga berita ke 
shahihan yang tinggi dan menghidupkan amalan maalmnya dengan ibadah, dzikir 
dan tilawah para ahli keluarga itu seolah-olah menjadi cerita Khayalan dalam 
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 Abdurrahman Ahmad As-sirbuny, kupas tuntas Jamaah Tabligh. (Pustaka nawawi, 
2010), h.88 
12
 Lihat Mumtaz Ahmad, “Jama’ah Tabligh,” dalam John L. Esposito (ed.), Ensiklopedi 
Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001), h 35-36. 
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pandangan manusia pengecut pada zaman sekarang.
13
 Pada tahun 1893, kakanya 
yang tertua, Maulana Yahya pergi ke Ganggoh untuk tinggal bersama dengan 
Maulana Rasyid Ganggohi. Maulana Ilyas pernah tinggal bersama ayahnya di 
Nizamudin, kadang kadang bersama kakeknya dari pihak ibunya di Kandahla, di 
Nizamuddin, pendidikan agak terabaikan karena ayahnya sangat memanjakan 
dalam hal sholat, maka dari itu kakaknya meminta kepada ayahnya untuk di ajak 
ke Ganggoh, akhirnya Maulana Ilyas pergi ke Gangoh pada tahun 1896 atau awal 
1897, disanalah Maulana Yahya mulai memberi pembelajaran, pada masa itu 
Ganggoh adalah adalah tempat para sufi dan alim Ulama‟. Ini memberi manfaat 
besar kepada Maulana Ilyas dalam hal pendidikan dan keilmuan, ketika itu 
umurnya masih 10 th.  
Pada tahun 1908 Maulana Ilyas pergi ke Deoband untuk belajar kitab 
Tirmidzi dan Shahih Bukhori dari Maulana Mahmud Hasan, dalam 
pembelajaranya Maulana Ilyas di suruh menemui Maulana Khalil Ahmad 
Saharanpuri untuk mendapatkan bimbingan rohani
14
 
1) Hubungan dengan Guru- Guru Thariqat 
Menghafal Al-Quran, membaca Kutubussittah (Kitab hadits yang 
enam) berdasarkan metodologi Deobandi, bermazhab Hanafi, berakidah 
Asy‟ari Maturidi dan beraliran sufi. Mereka mempunyai empat tarekat, yaitu: 
Naqsyabandiyah, Sahruridiyah, Qadiriyah, Jasytiyah. Syaikh Muhammad Ilyas 
telah memberikan bai‟at sufinya kepada Syaikh Rasyid Ahmad Al-Kankuhi. 
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Sepeninggal Syaikh Rasyid, ia memperbaharui bai‟atnya kepada Syaikh 
Ahmad As-Saharanpuri yang memberikan kepadanya ijazah membai‟at 
berdasarkan jalan sufi tersebut. Hubungan dengan guru thariqat yang lainnya 
dan para murid Maulana Gangohi selalu dijaga selalu Mengenai Syah Abdur 
Rahim Raipuri dan Maulana Asyraf ali Thanwi.
15
  
2) Pernikahan  
Maulana Ilyas menikah dengan anak pamannya dari pihak ibu, Maulana 
Raudul Hasan pada 7 Oktober 1912. Pernikahannya dilaksanakan oleh 
Maulana Muhammad Khalih Ahmad Saharanpuri, Syah Abdur Rahim Raipuri 
dan Maulana Asyraf Ali Thanwi.  Khutbah Thanwil Fuwayi dus Suhbat yang 
telah beberapa kali diterbitkan tanpa nomor telah dibacakan pada saat itu. 
3) Tinggal di Nizamuddin. 
Dua tahun setelah wafatnya maulana Muhammad Yahya hri rabu, 9 
Agustus 1915, diikuti dengan wafatnya kakaknya yang lebih tua, Maulana 
Muhammad. Ia memiliki sifat-sifat kewalian, terlihat dari sifat kasih 
sayangnya, ketakwaan dan tawadhunya, ia bersunyi sendiri atau zuhud 
terhadap kesenangan dunia, ia tinggal di Bangle wali masjid di Nizamudin, 
yaitu tempat tinggal ayahnya. Disana terdapat madrasah di dalam masjid yang 
dibentuk oleh Maulana Ismail. Pelajaran dasar diajarkan disini dan kebanyakan 
muridnya adalah anak-anak mewad. Madrasah ini tidak memiliki sumber 
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keuangan yang tepat dan hanya berserah diri kepada Allah untuk 
pembiayaannya.
16
 
4) Minat dalam Mengajar 
Maulana memberikan perhatian yang mendalam kepada santri-santrinya 
secara pribadi. Ia mengajarkan semua pelajaran baik, baik yang peringkat 
tinggi maupun peringkat rendah. Kadang kala mengajar 80 santri sekaligus dan 
memberikan kuliah Mustadrak Al-hakim sebelum Fajar. Ia menekankan kaidah 
mengajarnya pada penggunaan pikiran. Ia ingin agar para santrinya datang 
dengan persiapan penuh. Maulana tidak mengikuti silabus tertentu dan banyak 
mengajarkan kitab-kitab lain yang tidak diajarkan di Nizamuddin.
17
  
D. Letak Geografis Jama’ah Tabligh Tanjung Anom, Surakarta 
Markas Jama‟ah Tabligh Solo: Jl Kom yos Sudarso No 6. Tanjung Anom, 
Joyotakan, Serengan, Solo, Jawa Tengah, Masjid ini bernama Masjid An-Ni‟mah. 
Masjid An-Ni‟mah merupakan masjid Jami‟ yang berada di daerah solo baru, 50 
meter dari patung Soekarno, kiri jalan dari arah kota Solo menuju Kota Sukoharjo. 
Jalan.Yos Sudarso Joyotakan Rt 01 Rw 2 Kel. Joyotakan .Kec. Serengan  Kota 
Surakarta Kode  Pos 57157 Telp : 0271 661695.
18
 
1) Sejarah Masuknya Jama’ah Tabligh di Tanjung Anom 
Kedatangan Jama‟ah Tabligh datang ke indonesia pada tahun 1969, dan 
mulai masuk ke daerah Surakarta pada tahun 1979  Awal-awal Jama‟ah datang 
di Surakarta banyak fitnah dan hinaan dimana-mana Masjid tempat Ayah dari 
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pak Jamil yaitu bapak Abu bakar yang bertempat di daerah Notosuman, 
Notosuman adalah tempat awal pembentukan jama‟ah tabligh di surakarta, 
berawal dari jamaah tabligh dari  pakistan yang menyebarkan dakwah dari 
masjid ke masjid. kyai Thofil adalah orang pertama menginjakkan dakwah di 
Surakarta Tapi sekarang meninggal di Pakistan. Sedangkan beliau masih 
mempunyai keluarga di Baturono.
19
 
Daerah Surakarta ini mereka menjalankan perintah dakwah, dalil 
perintah dakwah fi sabilillah  berdakwah di jalan Allah, awal datangnya 
jama‟ah tabligh ke Surakarta dengan mendatagi masjid agung Surakarta, 
sedangkan di Surakarta kebetulan bertemu dengan  komunitas orang-orang luar 
negri khususnya orang-orang dari india Pakistan. Toko bola dunia yaitu milik 
orang Pakistan, At-Taulah al laulah menjadi tempat berkumpul orang-orang 
keturunan dari Pakistan, yaitu komunitas anak-anak serumpun dari satu bahasa, 
dan satu ras yaitu keturunan India. Ketika itu orang-orang jama‟ah tabligh 
mengajak anak-anak keturunan India itu yang tinggal di surakarta untuk 
berdakwah bareng dari masji ke masjid. Karena usaha dakwah ini sangat 
penting dan untuk pengembangan yang lebih luas lagi  maka perlu bantuan dari 
beberapa eleman kalangan  masyarakat yaitu orang-orang pendakwah pribumi. 
Asli Jawa atau orang Surakarta.  
Masjid pak Ibrahim adalah tempat pertama kali tempat berkumpulnya 
orang-orang jama‟ah yang ada di Surakarta istilah tempat perkumpulanya 
adalah Markaz untuk usaha dakwah, setelah itu pak Ibrahim memberi 
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 Wawancara Pribadi dengan pak Jamil 6 Mei 2017 
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gambaran usaha dakwah tentang perjalanan fi sabilillha, berjuang di jalan 
Allah dengan hijrah dari masjid kemasjid dari daerah ke daerah yang lain, 
ketika itu juga pak ibrahim menasykil adeknya yaitu pak Jamil, setelah itu 
mertua pak Jamil yaitu tuan Ismail seorang darmawan asal dari Gujarat, India. 
Karena masjid yang ada di notosuman sangat kecil dan seiring berkembangnya 
jamaah semakin banyak akhirnya di pindah ke Masjid An-Ni‟mah pada tahun 
1988, Yang bertempat di Tanjung Anom, Joyotakan serengan, Surakarta.ketika 
itu untuk menentukan Markaz di Tanjung Anom harus ada persepakatan dari 
Jama‟ah dunia Yaitu di India, keadaan masyarakat saat itu masih benar-benar 
sepi . ketika itu awal tahun 1981 mulai banyak pengikut dalam usaha dakwah, 
mahasiswa dan pelajar yang sangat mendominasi  setelah itu mulai tahun 1983 
mahasiswa sangaat aktip berdakwah bersama dengan  Jama‟ah dari pakistan, 
yaitu beliau Prof. Abdul Ghofur sebagai Amir yaitu perjalanan dakwah jalan 
kaki dari Jakarta sampai surabaya, ketika singgah di Surakarta ketika itu di 
bantu oleh Muhammad  Abdul Hadi,  Pak Sholihin, Pak Abdurrahim, ketika itu 
juga menasykil kyai Abdul Halim asal Seragen yang dimana sangat memberi 
pengaruh besar, pada tahun 1985 pesatlah peran dakwah di tengah masyarakat, 
bertepatan juga dengan, Prof.Jalaludin membahwa Jama‟ah dari Jakarta beserta 
mahasiswa dari universitas indonesia, IPB ketika para mahasiswa libur 
semester.
20
 Ketika itu Masjid An-Ni‟mah sangat monumental karena ada 
menaranya, tapi menara itu dirobohkan dan di renofasi akibat gempa Jogja kala 
itu sekaligus pelebaran lokasi Masjid An-Ni‟mah pada tahun 2003-2004, 
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 Wawancara, Pribadi dengan, Sumardi 27 April 2017. 
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Akhirnya seiring waktu berjalan semakin banyak masyarakat yang mulai 
mengenal Jama‟ah dan percaya terhadap Usaha Dakwah hingga sekarang.21 
Status sosial di jama‟ah tabligh sangat beragam dari kyai, ustadz, pedagang, 
pengusaha, sampai mantan preman. Usaha dakwah tidak memandang Usia dari 
pelajar  sampai orang tua. Adapun pelajar, jama‟ah mempunyai program 
bimbingan khusus dalam pengembangan dakwah.
22
 
2) Profile Masjid An-Ni’mah, Joyotakan, Serengan, Surakarta 
Masjid Masjid An-Ni‟mah, Joyotakan, Serengan, Surakarta. Adalah 
Masjid Jami‟ yang yang terletak di pinggiran kota Surakata, kiri jalan dekat 
dengan patung Soekarno arah menuju kota sukoharjo dengan Imam Besarnya 
Drs.H Sodarsono  dan wakil  Ketua Abdul Hadi Muhammad.
23
 Pengelola 
masjid adalah Masyarakat pengurus dan segenap Anggota Jama‟ah Dakwah 
dan Tabligh. Pembangunan masjid ini diprakarsai oleh bapak Ismail yaitu 
seorang orang Asli india dan sangat darmawan, di mana pemancangan batu 
pertama, sebagai tanda dimulainya pembangunan Masjid An-Ni‟mah di bangun 
pada Tahun 1970, Lokasi kompleks masjid ini berada di timur jalan solo – 
sukoharjo. Di seberang timur masjid adalah pemukiman warga desa joyotakan. 
Bangunan utama masjid ini terdiri dari tiga  lantai dan satu lantai dasar. Masjid 
ini memiliki gaya arsitektur modern dengan dinding yang tebal dimana lantai 
pertama yaitu lantai dasar digunakan untuk pengurus atau kantor dan lantai 
kedua untuk sholat berjamaah, adapun lantai ketiga untuk  Sholat, Selain 
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 Wawancara, Pribadi dengan, Mas Ali 8 mei 2017. 
22
 Wawancara, Pribadi dengan, Pak muslih. 4 mei 2017 
23
 Wawancara, Pribadi dengan, Pak Abdul Hadi. 27 April 2017. 
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digunakan sebagai aktivitas ibadah umat Islam, masjid ini juga digunakan 
sebagai kantor berbagai organisasi Islam di Indonesia, aktivitas sosial, dan 
kegiatan Jamaah Tabligh. dan sebagian jamah Tabligh dari negara Asing pun 
biasa singgah di masjid an-Ni‟mah.24 
E. Struktur organisasi Masjid An-Ni’mah Joyotakan serengan Surakarta25 
Penasehat  1.Kepala Kalurahan 
Joyotakan  
 
 2.Ustadz .Muh.Jamil  
 3.Yayasan Al Islam  
KETUA  1 Drs.H.Suharno  
KETUA  11 Hadi Muhammad,BA  
SEKRETARIS  1 Drs.H.Amar Ma‟rûf  
SEKRETARIS  11 Ainul Hustaab  
BENDAHARA 1 Dr.H.Zainal Abidin  
BENDAHARA 11 H.Muhammad Husaen  
BENDAHARA 111 Suwarno  
SEKSI SEKSI   
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 Wawancara Pribadi dengan Saudara, Ali 8 mei 2017 
25
 Wawancara Pribadi dengan. Amar Ma‟ruf 
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Seksie Da‟wah dan 
Pendidikan  
1.Muh sidiq 4.Drs.Giman 
 2.Sutopo 5.Samsudin 
 3.Haryanto  6.Nurdin 
Sie Sanparas  1.Agus Tristiayanto 4.Suwadi 
 2.Giyono 5.Sriyono 
 3.Mardi  
Sie Sosial  1.Suparno 4.Rahadi 
 2.Sukarno 5.Hasim 
 3.Suyoso  
Sei Ibadah 1.Supono  
 2.Ibat sutono  
 3.Sulaiman  
Sei Pemuda 1.Danang Pamungkas 4.Aris  
 2.Gonta 5.Agus 
 3.Hisbullah  
Sei Humas 1.Sujono 3.Ariyanto 
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 2.Sutarso 4.Mujio 
Sei Kebersihan 1.Triyono  
 2.Marzuki  
 3.Priyono  
Sei Muadin Sumarnin  
Sei Keputrian  1.Dra.Giyatmi 4.Dra Siti Rohmani 
 2.Ny.Basiroh 5.Ny.Sumadi 
 3.Hj.Titik supartini  
Sei Keamanan 1.Warsito  
 2.Agus sumadi  
 3.Pipit Hananto  
 4.Tri Supanto 
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F. Program Praktisi  Jama’ah Tabligh dalam Dakwah Amar Ma’rûf Nahi 
Munkar 
1. Enam sifat dalam Jama’ah Tabligh 
Wajib bagi kita untuk berpegang teguh pada agama dalam setiap sendi 
kehidupan, tentu saja, agama ini tidak wujud dalam kehidupan kita, kecuali 
apabila kita mempraktikkan sifat-sifat sahabat yang mulai dalam kehidupan 
kita. Allah meletakkan kejayaan manusia di dunia dan akhirat dalam agama 
yang sempurna sebagaimana agama yang di bawa oleh Nabi Saw. Umat Islam 
pada saat ini, belum memiliki kekuatan untuk mengamalkan agama secara 
sempurna. Para sahabat ra, telah dapat mengamalkan agama secara sempurna 
karena mereka memiliki enam sifat.  Terhadap enam sifat yang menonjol 
dalam kehidupa kita dan mengamalkan maka mudah mengamalkan agama 
yang sempurna enam sifat tersebut sebagai berikut.
26
  
Keyakinan yang lurus terhadap kalimat Thayibat, Shalat Khusu’ dan 
khudu’, ilmu dan dzikir, ikramul Muslimin, Ihlas, Dakwah dan Tabligh.27 
Pertama adalah Makna Lafadz ilaaha, Sebagian ahli tafsir mengatakan, makna 
Ilaaha adalah Al-Ma‟buud atau yang di sembah. Akan tetapi penafsiran ini 
bertentangan dengan istilah bahasa Arab, makna ilaaha ialah sesuatu yang 
dijadikan oleh manusia sebagai yang berhak ditunduki di sembah, di minta 
pertolongan, mereka mempunyai keyakinan bahwa sesuatu tersebut 
                                                          
26
 Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, Mudzakarah Masturat, Pustaka Nabawi, Cirebon, 
2009 h.17 
27
 Abdullah al-Berowy, Silahul Mubalighin, Magetan, 2006, Pustaka Haromain, h. IV  
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mempunyai kekuasaan dan pengaturan yang ghaib di alam semesta.
28
 Yang 
kedua adalah Sholat khusu‟ dan khudu‟ adalah menjaga shalat dalam setiap 
keadaan baik di rumah maupun dalam perjalanan, awal waktu, berjama‟ah, dan 
penyempurnaan syariat-syariat dan rukunya (ruku, sujud, dan bacaan) penuh 
kosentrasi dan ketundukan (rendah hati).
29
  
Ilmu dan Dzikir mempunyai tujuan tertentu maksud ilmu adalah kita 
mengetahui semua perintah Allah Swt. Dalam setiap saat dan keadaan. Kita 
menjalankan perintah-perintah nya sesuai dengan cara Rasulullah Saw. Serta 
menghadirkan keutamaan-keutamaan perintah tersebut di dalam diri kita, jika 
sebuah keilmuan sudah ada dalam diri kita maka keilmuan akan mengetahui 
bagaimanacara beramal yang betul.
30
 Anjuran dalam memahami enam sifat 
sangat penting bagi jama‟ah tabligh karena dalam memahami dan 
mempraktikkan enam sifat dalam kehidupan kita maka insya Allah hidup kita 
akan baik
31
 
Ikramul muslimin disini adalah agar dalam hati ada cinta dan sayang. 
Supaya akhlak, muasyarah, dan muamalat kita menjadi baik, dengan lisan 
maupun tangan mencintai mereka seperti mencintai diri kita sendiri, 
memuliakan orang Islam karena keimanannya. Kemudian dalam hati kita 
datang semangat untuk memenuhi hak-hak mereka dan lebih mementingkan 
                                                          
28
 Ibid., h.1 
29
 Ibid., h.17 
30
 Ibid., h .42 
31
 Wawancara pribadi dengan. Hasan 4 Mei 2017 
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mereka dari pada diri sendiri.
32
 Ikhlas dan memperbaiki niat dalam jama‟ah 
adalah melakukan amalan yang baik dan memiliki akhlak yang baik semata-
mata karena Allah Swt. Untuk mendekatkan diri kepadanya dan mendapatkan 
pahala serta ganjaran akhirat, dan tidak ada tujuan keduniaan.
33
Tabligh dan 
dakwah khuruj fi sabilillah adalah sebagai wujud usaha nabi untuk 
menghidupkan agama yang sempurna pada diri kita dan umat seluruh alam.
34
 
2. Tujuan ke India  Pakistan Banglades   
Tidak pernah terlintas sedikit pun pada jama‟ah tabligh pikiran untuk 
merubah tempat ibadah haji dari baitullah di Makkah dan Madinah Al-
Munawarah dengan segala manasiknya yang telah dicontohkan oleh Nabi Saw. 
tidak sedikitpun yang kita rubah dalam hal ini, ketetapan ini dapat di buktikan 
melalui ibadah haji Jama‟ah tabligh dari berbagai pelosok dunia.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
3. Masturot. 
Dalam nenegakkan Amar Ma’rûf nahi Munkar juga bisa dilakukan oleh 
wanita, usaha masturat artinya usaha dakwah atas kaum wanita maksud usaha 
masturat adalah agar wujud kerja nabi Saw. Di dalam rumah, sehingga 
menjadikan rumah sebagaimana rumah Rasulullah Saw. Dan para sahabat 
adapun target usaha masturat secara umum adalah agar para wanita dapat 
menghidupkan agama secara sempurna di rumah, dan mendorong para lelaki 
mahramnya agar dapat menghidupkan agama secara sempura di luar rumah. 
Sedangkan target secara khusus usaha masturat adalah sebagai berikut. 
                                                          
32
Abdullah al-Berowy, Silahul Mubalighin, Magetan, 2006, Pustaka Haromain h. 78 
33
 Ibid. h. 94 
34
 Ibid. h.110 
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a) Menjadi da’iyah 
Setiap wanita menjadi da‟iyah yang merasa turut bertanggung jawab 
terhadap tegaknya secara sempurna di seluruh alam, meneruskan kerja 
risalah Nabi Saw. mengajak seluruh manusia kepada agama 
b) Menjadi Ibadah 
Setiap Wanita dapat menyibukkan diri dengan beribadah di dalam 
rumahnya, haus terhadap ketaatan kepada Allah Swt. Dan Rasulullah dan 
menjadikan Rumahnya menjadi Masjid. 
c) Menjadi Muta’alimah 
Wanita bergairah terhadap ilmu dan dapat menghidupkan suasana 
belajar mengajar agama (ta’lim wat ta’alum) di dalam rumah, sehingga 
tidak ada kejahilan agama pada rumah-rumah orang Islam. 
d) Menjadi Murabbiyah 
Setiap wanita berperan menjadi madrasah ula / sekolah pertama bagi 
ahli keluarga terutama sebagai sosok pendidik bagi anak-anaknya di dalam 
rumah, sehingga dapat lahir dari rumah ke rumah kaum muslimin, anak-
anak yang shalih dan shalihah. 
e) Menjadi Khodimah 
Setiap wanita dapat melayani suami dan ahli keluarganya dengan 
sebaik-baiknya, senantiasa hak orang lain, sehingga timbul kasih sayang dan 
akhlak yang agung pada penghi al-Qur‟an. 
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f) Menjadi Zahidah 
Wanita lebih menyederhanakan keperluan hidupnya dan 
mengarahkan kesibukan untuk agama bukan hanya memikirkan kehidupan 
dunia saja, karena  tidak sedikit wanita-wanita sosialita yang glamor dalam 
menjalani kehidupannya.
35
 
4. Istilah dalam Jama’ah   
Adab: Tatacara/tatatertib/aturan /petunjuk pelaksanaan. Ahliyah: 
Penyebutan untuk istri. Amir: Orang yang memimpin jamaah baik dalam 
musyawarah maupun waktu kuruj, tugas Amir adalah berkhidmad kepada 
jamaah, bukan sebagai diktator. Anshor: orang yang bertempat di sekitar 
mesjid yang kedatangan jamaah dari daerah lain. Banglawali Masjid: Nama 
Masjid Markaj dakwan di dunia (di New Delhi,India). Bayan: Ceramah agama, 
majlis penerangan untuk menerangkan maksud dan tujuan tabligh. 
membicarakan enam sifat yaitu: keyakinan kepada Allah Swt dan Rasulullah 
Saw., memperbaiki sholat, ilmu dan dzikir, Ikram muslimin, memperbaiki niat 
semata-mata hanya untuk Allah Swt, dakwah dan tabligh. Bayan Hidayah: 
Bayan yang menerangkan ushul-ushul tabligh yang perlu diperhatikan ketika 
keluar di jalan Allah. Bayan Wafsi: bayan untuk mereka yang keluar dan 
pulang dari  dijalan Allah kerangka kerja di tempat. Buzruq: Orang alim atau 
ulama‟ yang sudah lama mengikuti usaha Dakwah / Orang tua orang yang 
sudah lama dalam usaha dakwah. Cilla: ukuran waktu 1 cilla=40 hari dalam 
berdakwah dijalan Allah. Dalil: Penunjuk jalan saat jaula. Dakwah ilallah : 
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 Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, Mudzakarah Masturat, Pustaka Nabawi, Cirebon, 
2009. h.11  
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Mengajak hanya kepada Allah. Dzihin: membentuk pikir supaya risau dengan 
keadaan agama dan memikirkan umat. Sahabat: Petunjuk Akhlak para sahabat 
Rasululullah Salallahu alaihi wasalam Fadhila: Keutamaan Fadhila Amal: 
Keutamaan amal (nama kitab pegangan jamaah tabligh). Fadhilah Sedekah: 
Kitab keutamaan sedeka Faisalah: Penanggung jawab markaz propinsi.  Ghast: 
Ziarah dari rumah kerumah atas maksud iman. Jaulah seperti kegiatan 
Rasulullah berkeliling menjumpai Umat rasullah di Makkah. Hadradratji: Amir 
dari seluruh peserta dakwahTabligh di seluruh dunia(Yang dimuliakan). 
Halaqah: Mesjid pusat musyawarah jamaah di wilayah kabupaten. Ilham: 
fikiran baik yang datang dari Allah. Israf: Mengharap kepada selain Allah. 
Ijtima’i: perkumpulan (berjamaah). Infirodhi: Amalan yang dikerjakan sendiri-
sendiri (pribadi) Intiqoli: Amalan pada saat kuruj/keluar. IPB: India Pakistan 
Bangladesh (keluar/kuruj ke 3 negara tersebut). Istiqbal: penerima/penyambut 
tamu. Jaula: Berkeliling kampung untuk mengajak orang taat kepada Allah. 
Jama’ah: Kelompok atau rombongan lebih dari 2 orang. Jihad: Melawan hawa 
nafsu (berperang atau berjuang membela agama). Jalan Gajah: Nama Jalan di 
Medan Tempat Mesjid Jamiatul Islamiah (markaz dakwah Medan). Jazbah: 
semangat atau gairah  atau perasaan cinta kepada dakwah. Jumidar: 
Penannggung jawab Halqah. Karkun: Orang yang sudah pernah kuruj/keluar 
minimal 3 hari. Khuruj: Keluar di jalan Allah (melatih diri bejar dakwah 
selama 3 hari,40 hari atau 4 bulan). Khidmat: Membantu atau melayani. 
Khirosah: Petugas keamanan (penjaga keamanan).  
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Khususi: Bersilaturahmi/mendatangi orang tertentu yang telah 
dimusyawarahkan. Kebun jeruk: Nama wilayah markaz dakwah di Jakarta 
Mal: harta/Biaya/dana untuk kuruj atau kegiatan lain. Makmur: orang yang 
ikut dalam rombongan (anggota jamaah). Maqomi:Amalan pada saat berada di 
muhalla masing-masing (tidak kuruj).Markaz: mesjid pusat musyawarah 
jamaah tingakat propinsi,negara maupun dunia. Mahallah: mesjid pusat 
musyawarah di lingkungan desa, atau daerah sekitar mesjid. Musyawarah: 
memutuskan keperluan dakwah dan urusan jemaah yang henda kuruj dan 
masalah lainnya. Muzakarah: Berdiskusi saling mengingatkan untuk suatu 
perkara tertentu. Masturoh: Usaha dakwahdi kalangan wanita jamaah tabligh 
penyebutan untuk wanita jamaah tabligh. Masyaih:Pemimpin/penanggung 
jawab markaz dunia. Mulaqot: pertemuan suami istri untuk membicarakan 
masalah dakwah pada saat kuruj masturoh. Mutakalim: juru bicara. 
Muzakirin:orang yang berzikir Muhajirin:Orang yang datang atau kuruj di 
daerah lain. Muntakhab Hadist: Kitab kumpulan hadist tentang 6 Sifat Sahabat 
penyusun Maulana Saad Al Khandalawi rah. Niat; rencana. Nijamuddin: Nama 
daerah di India tempat markaz dakwah seluruh dunia. Purdah: sejenis kain 
penutup muka wanita Petaling: Nama markaz dakwah di Malaysia. Routes: 
tempat yang akan dikunjungi oleh pendakwah, Rehbar: Penunjuk jalan. Suroh: 
Penanggung jawab markaz negara Taklim wa taklum: Belajar 
mengajar/membaca dan mendengar kandungan kitab fadhilah amal Tafaqud: 
Tabungan untuk kuruj/keluar.Tasykil:Usaha mengajak orang  untuk 
meluangkan waktu berjihad dijalan Allah. Ta’am: makan Takrir:ceramah pada 
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saat jaula dan temanya tentang kebesaran Allah.Takjim wal 
I’tirom:Mengagungkan dan memuliyakan Ayat dan hadist yang dibaca atau di 
dengar. Zon: pembagian menurut rangka usaha Tabligh, Kawasan ini tidak 
dibatasi oleh zona politik. Zumidar: orang yang bertanggung jawab atas tugas 
usaha dakwah, dia juga menggantikan amir ketika amir tidak ada.
36
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 Syaid Abu Hassan Ali an Nadwi. Sejarah Maulana Ilyas menggerakkan JamaaTabligh, 
Mempelopori Khuruj fi sabilillah,( Bandung: Pustaka ramadhan 2009). h. 231-237. 
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BAB III 
SYARAH HADITSAMAR MA’RÛF NAHI MUNKAR 
A. Pengertian Amar Ma’rûf Nahi Munkar 
Al-Amru artinya menuntut pengadaan sesuatu, sehingga pengertiannya 
mencakup; perintah, suruhan, seruan, ajakan, himbauan serta lainnya yang 
menuntut dikerjakannya sesuatu. Sedang Al-Ma’rûf artinya sesuatu yang dikenal 
baik (kebajikan), yaitu segala perbuatan baik menurut Syari’atIslam dan 
mendekatkan pelakunya kepada Allah Swt. Jadi Al-Amru bil Ma’rûf artinya 
adalah menuntut mengadakan segala kebajikan. 
An-Nahyu artinya mencegah pengadaan sesuatu, sehingga pengertiannya 
mencakup; melarang, menjauhkan, menghindarkan, menentang, mengancam, 
melawan, peringatan, teguran, menyudahi serta lainnya yang mencegah 
dikerjakannya sesuatu. Sedang Al-Munkar artinya sesuatu yang diingkari 
(kemunkaran), yaitu segala perbuatan munkar menurut Syari’atIslam dan 
menjauhkan pelakunya dari pada Allah Swt.Seorang mukmin perintahkan untuk 
merespon segala bentuk kemunkaran dengan melaksanakan upaya dan usaha 
perubahan. 
Ada tiga puluh delapan kata al-ma’rûfdan enam belas kata al-munkar di 
dalam alQur’an. Al-ma’rûf menurut Mufradhat ar-Raghib dan lainnya adalah 
nama setiap perbuatan yang dipandang baik menurut akal atau agama (syara’). 
Sedangkan al-Munkar berarti: setiap pebuatan yang oleh akal sehat dipandang 
jelek, atau dipandang jelek oleh agama. Ada yang berpendapat, al-Ma’rûf ialah 
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suatu nama yang mencakup setiap perbuatan yang dicintai Allah berupa iman dan 
amal shalih.
1
 
B. Telaah MatanHadits Prespektif Asba al-Wurud. 
 
Setelah dilakukan penelusuran terhadap sanad maupun matan hadits yang 
menjelaskan tentang amar ma’rûf nahi munkar, kemudian sampai kepada 
kesimpulan bahwa hadits tersebut adalah haditsshahih baik secara sanad maupun 
matan nya. Maka pada pembahasan ini perlu dikaji lebih mendalam terkait dengan 
maksud dari matan hadits tersebut di atas dengan memperhatikan aspek 
historisitasnya (Asbab wurud al-Hadits) maupun syarah dari beberapa kitab yang 
ada, serta kitab-kitab yang terkait dengan pembahasan amar ma’rûf nahi munkar. 
Hal ini dilakukan guna mendapatkan pemahaman yang utuh terhadap maksud 
yang dikehendaki dari haditstersebut. Sebab sebuah hadits seringkali terkait erat 
dengan keadaan yang melatar belakanginya. Baik bersifat sosiologis, demografis 
maupun antropologis. 
Abul-Lait As-samarqandi meriwayatkan dengan sanadnya dari Umar bin 
Abdul Aziz berkata: Sesungguhnya Allah tidak menyiksa orang-orang umum 
karena dosa orang-orang yang tertentu, apabila perbuatan dosa itu telah merajalela 
dan dilakukan secara terang-terangan kemudian tidak ada satu pun orang yang 
menegur, maka berarti semuanya telah layak menerima hukuman.  Dan 
diriwayatkan bahwa Allah Swt. Telah mewahyukan kepada Yusya’ bin Nuh as. : 
aku akan membinasakan dari kaummu empat puluh ribu orang yang baik-baik dan 
                                                          
1
 Ibnu Taimiyyah,Trj. Akhmad Hasan.Amar Ma’rûf  Nahi Munkar,Riyad, Departemen 
urusan keislaman,( Wakaf, Dakwah dan Pengarahan Kerajaan Arab saudi 1419). h. 3-4. 
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enam puluh ribu orang yang durhaka. Nabi Yusyra’ bertanya: Ya Tuhan, orang 
yang durhaka saja yang layak, tapi mengapa melibatkan orang yang baik-baik? 
Jawab Allah : Karena mereka tidak murkaterhadap apa yang Aku murka, bahkan 
mereka makan minum bersama mereka yang durhaka itu.
2
 
                     
                 
  
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma’rûf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.”3 
 
Adapun yang menganjurkan kemungkaran ma’rûf dan mecegah kebaikan  
itu adalah manusia munafiq sebagai firman Allah Swt.: 
                    
                
“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang Munkar dan 
melarang berbuat yang ma’rûf dan mereka menggenggamkan tangannya. 
mereka telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupakan 
                                                          
2
 Abullaits Assamarqandi, Tanbihul Ghafilin (peringatan bagi yang lupa),Jilid 1, Pt Bina 
Ilmu Offset, Surabaya.2008 h. 97. 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman,( Ziyad visi media, Surakarta, 
2009.h. 234. 
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mereka.”4Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang 
fasik. Mengenggam tangannya .
5
 
Abu Hurairah berkata : Nabi Saw. Bersabda:yang artinya anjurkanlah kebaikan itu 
meskipun kamu belum dapat mengerjakannya, dan cegahlah yang mungkar 
meskipun kamu belum menghentikannya.
6
Mengenai matan hadits di bawah : 
 َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ِيرُْدْلْا دْيِعَس بَِأ ْنَع:  ويلع للها ىلص ِللها َلْوُسَر ُتْع َِسَ
 ُلْوُق َي ملسو:  ْنَِإف ،ِِوناَسِلَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَِإف ،ِهِدَِيب ُهْر ِّ يَغ ُيْل َف ًارَكْنُم ْمُكْنِم ىََأر ْنَم
 ِنَاْيِْلإْا ُفَعْضَأ َكِلاَذَو ِوِبْلَقَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ.ملسم هاور 
“Dari Abu Sa’id Al Khudri r.a berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda : Siapa yang melihat kemunkaran maka rubahlah dengan 
tangannya, jika tidak mampu maka rubahlah dengan lisannya, jika tidak 
mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut adalah selemah-
lemahnya iman. (Riwayat Muslim)“7 
Disebutkan dalam hadits yang lain, bahwa jika seseorang dapat mencegah 
kemungkaran dengan lidahnya, maka lakukanlah. Jika tidak, maka yakinkanlah di 
dalam hati bahwa perbuatan itu merupakan suatu kemungkaran. Dengan 
demikian, ia terbebas dari tanggung jawab.Hadits lain mengatakan bahwa barang 
siapa membenci kemaksiatan walaupun hanya di dalam hati, ia termasuk seorang 
yang beriman. Tidak ada lagi derajat iman yang lebih rendah dari derajat itu. 
Masih banyak hadits nabi yang  berhubungan dengan kandungan hadits ini.
8
 
 
                                                          
4
Ibid,.h.76. 
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman, Ziyad visi media,(Surakarta, 
2009.h.198. 
6
 Abullaits Assamarqandi, Tanbihul Ghafilin (peringatan bagi yang lupa),jilid 1, Pt Bina 
Ilmu Offset, Surabaya.2008) h. 97. 
7
M. Munir, Metode Dakwah , KencanaPrenada media group , 2009) h. 47. 
8
Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawi, Kitab Fadhilah Amal, Pustaka Ramadhan 
Bandung, T.tp. h. 348. 
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C. Telaah MatanHaditsprespektif Kitab Syarah Hadits 
Setelah dilakukan takhrij (penelusuran) melalui kitab Mu’jam Mufahras Li 
al- Fadz al-Hadits al-Syarif, terhadap hadits Nabi SAW yang berbunyi: 
Maka dapat disimpulkan, bahwa hadits tersebut ditemukan di dalam 6 kitab 
hadits,yaitu; Shahih Muslim kitab al-Iman Bab Bayanu Kaun al-Nahyi an Munkar 
 
 ِناَسِلِبَفْعِطَتْسَيْمَل ْنِإَفِىِدَيِبىْر ِّ يَغ ُيْل َفاًرَكْنُمْمُكْنِمَىأَر ْ نَمھ ِبْلَقِبَفْعِطَتْسَيْمَل ْنَِإف ِِھ َذَو ِِا ِل
نَايِْلإاُفَعْضَأَك 
Maka dapat disimpulkan, bahwa hadits tersebut ditemukan didalam 6kitab 
hadits yaitushahih Muslim kitab al- iman Bab Bayanu Kaun al-Nahy an Munkar 
minal-Iman nomor hadits 186 dan 187, Sunan Abu Dawud kitab al-Shalat bab al-
KhutbahYaum al-Id nomor hadits 1142 dan kitab al-Malahim bab al-Amru wa al-
Nahyu no hadits 4342, Sunan al-Tirmidzi, Kitab al-Fitan ’an Rasulillah bab Ma 
Ja`a Fi Taghyir alMunkarbi al-Yad au bi al-Lisan au bi al-Qalb nomor hadits 
2327, Sunan al-Nasa`i, Kitab al-Iman wa Syara’iuhu bab Tafadlulu ahl al-Iman 
nomor hadits 5025 dan 5026, Sunan Ibnu Majah Kitab Iqamat al-Shalat wa al-
Sunnah Fiha Bab Ma ja’a Fi Shalat al Idain, Musnad Ahmad Ibnu Hanbal Kitab 
Baqi Musnad al-Mukatstsirin Musnad Abu Sa’id al-Khudzri nomor hadits113719 
Di dalam penelitian ini perlu diungkap beberapa keterangan dari kitab-
kitab syarah (penjelas) hadits. Hal ini dilakukan guna mengetahui bagaimana para 
muhaddits yang mempunyai ”otoritas khusus” dalam bidanghadits menjelaskan 
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 Arnold John Wensinck. Mu’jam Mufahras Li al-Fadz al-Hadits al-Syarif, Leiden: E.J. 
Brill, 1936.  h.300 
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tentang kandunganhadits yang terkait dengan hadits terkait. Dalam hal ini, Syarah 
kitab hadits yang digunakan penulis di antaranya adalah: 
Syarhu al-Nawawi Ala Muslim, Tuhfah al-Ahwadzi Syarah Shahih al-
Tirmidzi, Syarhu sunan al-Nasai, Hasyiyah al Sindi Ala Ibni Majah 
 Penjelasan dari beberapa kitab syarah tersebut dapat disebutkan sebagai berikut: 
1. Kitab Syarah al-Nawawi Ala Muslim. 
Dalam kitab ini, Imam Nawawi memberikan penjelasan lebar terkait 
dengan hadits di atas. Dari kitab syarah tersebut dapat di jelaskan bahwa 
melakukan perubahan terhadap kemungkaran merupakan bagian dari Iman 
Amar ma’rûf nahi munkar, merupakan dua hal yang di wajibkan. Beliau 
kemudian menjelaskan terkait dengan asbabul wurud yang melatar belakangi 
sampainya hadits tersebut, ada banyak perbedaan dikalangan ulama’terkait 
dengan sahabatpertama yang melakukannya adalah Utsman Ra, ada pula yang 
mengatakan adalah sahabat pertamakalinya adalah Umar bin Khatab Ra, 
Zubair dan adapula yang mengatakan adalah Muawiyah. Hal itu dilakukan 
karena setiap kali pelaksanaan sholat id dengan mendahulukan sholat 
kemudian khutbah, seringkali orang-orang langsung pulang tanpa 
mendengarkan khutbah terlebih dahulusetelah selesainya sholat, ada juga 
yang berpendapat yang mengatakan bahwa pengahiran khutbah  tersebut 
bertujuan agar orang-orang yang datang terlambat dapat mendapati sholat, 
demikian juga orang-orang yang datang tepat pelaksnaan sholat.Lebih lanjut 
Imam Nawawi menjelaskan tentang kejadian yang melatar belakangi 
kemunculan haditstersebut, bahwa saat itu Abu Sa’id al-Khudri hadir akan 
tetapi beliau tidak langsung menanggapi apa yang dilakukan Marwan, hal itu 
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kemungkinan adanya pertimbangan, jika dia Taghyir al- Mungkar beliau 
khawatir terjadinya fitnah baik bagi dirinya maupun orang lain, sehingga 
beliau menahan diriuntuk melakukannya, sedangkan sahabat lain tidak 
demikian.
10
 
Al-Nawawi juga menjelaskan bahwa dalam rangka amar ma’rûf nahi 
munkar tidak di syaratkan bagi orang-orang yang melakukanyamempunyai 
pribadi yang sempurna, dalam artian bahwa orang tersebut terlebih dahulu 
harus melakukan apa yang telah diperintahkannya maupun meninggalkan apa 
yang ditinggalkan. kalau pribadi orang tersebut belum sempurna, maka 
kewajiban orang tersebut menjadi ganda artinya dia wajib mengingatkan 
dirinyadan orang lain. Para ulama’ juga berpendapat bahwa amar ma’rûf nahi 
munkar tidak hanya dikhususkan kepada orang yang  berkuasa saja, namun 
hal tersebut dapat dilakukan oleh seluruh umat muslim seluruhnya, Namun 
demikian, ada perbedaan terkait kewenangan masing-masing pribadi dalam 
pelaksanna nahi munkar, jika perkara tersebut termasuk kedalam perkara 
yang diketahui oleh setiap pribadi muslimtentang kewajiban dan 
keharamannya, maka setiap muslim berhak melaksanakan amar ma’rûf nahi 
munkar, namun jika perkara tersebuthanya diketahui oleh sebagian orang 
saja, maka yang berhak mereka yang memahami perkara tersebut, Kemudian 
perlu di jelaskandisini bahwa perkara yang menjadi objek amar ma’rûf nahi 
munkar adalah perkara yang sudah di sepakati para ulama’, bukan perkara 
ijtihadi atau yang masih diperselisihkan di antara para ulama’. 
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Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi,Syarhu Nawawi Ala Shahih Muslim, Jilid 
2,Beirut: Dar Ihya` al-Turats al-Arabi, 1392 II, 1392:h. 21-22) 
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Penting di sebutkan pula bahwa tindakan amar ma’rûf nahi munkar 
juga harus mempertimbangkan kemungkinan dari akibat yang ditimbulkan. 
Menurut para ulama’, jika menurut prasangka yang kuat bahwa merubah 
sebuah kemungkaran dapat menyebabkan terjadinya kemungkaran yang lebih 
berat, seperti terbunuhnya orangyang melakukan atau orang lain, makahal itu 
hendaknya dihindari dan mencukupkan diri dengan memberi peringatan atau 
nasehat. Untuk meninggalkan kemungkaran tersebut jika meskipun itu 
menyebabkan celaan dari orang lain yang berbuat kemungkaran, maka 
dicukupkan taghyir al-munkar dengan hati. Dan jika ditemukan orang lain 
yang mendukung amar ma’rûf nahi  munkar, maka hal itu diperbolehkan 
dengan catatan tidak menggunakan kekerasan dan jika kemungkinan 
terjadinya hal tersebut atau hal yang tidak di ingin kan, maka langkah 
selanjutnya adalah mengangkat masalah tersebut dengan pihak yang 
berwenang, hal ini sesuai dengan pendapat dari imam al-Haramain, jika tidak 
memungkinkan maka mencukupkan diri dengan Taghyir al-Munkar dengan 
hati.
11
Selanjutnya, Nahi Munkar dengan hati bukan berarti meniadakan iman 
seseorang yang melakukannya. 
2. Tuhfah al-AhwadziSyarahShahih al-Tirmidzi 
Di dalam kitab Syarah ini, al mubarok furi mengawalinya dengan 
penjelasan terhadap asbab al- Wurud yang melatarbelakangi kemunculan 
hadits tersebut. khususnya terkait dengan lafadz ةنسلاتفلاخlafadz ini kemudian 
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Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi Syarhu Nawawi Ala Shahih Muslim, Jilid 
2,Beirut: Dar Ihya` al-Turats al-Arabi, 1392 H:II, 1392:21-22 
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dikomentari olehnya dengan mengatakan bahwa praktik pelaksanaan khutbah 
seperti yang dilakukan Abu bakar, Umar dan Utsman, secara Ijma’ adalah 
shalat terlebih dahulu kemudian dilakukan dengan khutbah. Beliau juga 
mengutip pendapat al-Nawawi yang mengatakan bahwaterjadinya khalif 
tersebut pada masa kekhalifahan bani Umayah. Penjelasan lain terhadap teks 
hadits, tidak banyak berbeda dengan yang ada di dalam kitab Syarah lainya, 
meskipun lebih ringkas. Misalnya ketika menjelaskan maksud dari merubah 
kemungkaran dengan “ tangan “ dengan mengutip penjelasan yang 
dikemukakan oleh Muslim yaitu dengan cara mencegah perbuatan munkar 
dengan perbuatan seperti merusak alat-alat kemaksiatan, membuang khamr, 
atau mengembalikan barang yang dikuasai secara dzalim kepada pemiliknya. 
Setelah itu, jika orang tersebut tidak mampu melakukan dengan” 
tangan“ disebakan karena kuatnya orang tersebut yang melakukan 
kemungkaran baik posisi maupun lainya, maka beralih ke tingkatan yang ke 
dua yaitu merubah kemungkaran dengan lisan, yang dimaksud adalah dengan 
mengingatkannya, bisa dengan cara membacakan ayat al-Qur’an yang berisi 
ancama terhadap maksiat yang dilakukan, dengan menasehati, maupun 
dengan menakut-nakuti. Kemudian jika hal itu juga tidak mungkin untuk 
dilakukan, maka merubahnya dengan kekuatan hati. Yaitu dengancara tidak 
ridla dan mengingkari perbuatan maksiat didalam batin. Dengan demikian, 
merubah kemungkaran dengancara yang terakhir ini taghyir munkar 
maknawi. Meskipun demikian, hal itu termasuk kedalam Taghyir munkar. 
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Yang membedakan dengan kitab syarah lainya adalah adanaya penjelasan 
yang cukup terkit dengan maksud dari matanhadits  فعضأنامیلإا  terkait dengan 
penjelasan lapafadz tersebut, ada beberapa pendapat, Yaitu: 
a) Yang dimaksud adalah cerminan dari lemahnya iman seseorang. 
Maksudnya adalah Taghyir munkar bi al-Qalb merupakan cerminan 
kelemahan Iman sesesorang. Oleh karena itu dapat dapat dijelaskan 
bahwa barangsiapa yang tidak melalui tingkatan-tingkatan dalam 
beramar ma’rûf nahi munkar, dari mulai dengan tangan dan seterusnya 
padahal dia mampu melakukannya, maka hal itu dianggap sebagai 
sebuah kemaksiatan, dan barang siapa yang meninggalkan tingkatan 
tersebut karena alasan tidak mampu, atau dikhawatirkan terjadinya 
kerusakan yang lebih besar, kemudian melakukannya dengan hati maka 
orang tersebut masuk ke dalam kelompok orang-orang yang beriman. 
b) Yang dimaksud adalahdengan melakukan taghyir munkar hanya dengan 
hati, maka hal itu menunjukan atas lemahnya iman masa itu. Sebab jika 
keimanan orang-orang pada masa itu kuat, maka niscaya mereka 
mampu merubah kemungkaran baik dengan ucapan maupun perbuatan. 
Dan jika seseorang hanya mencukupkan dengan merubah kemungkaran 
hanya dengan hati, maka hal itu menunjukan lemahnya iman sesorang. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan 
untuk merubah kemungkaran dengan “ tangan “ bukan merupakan tindakan 
satu-satunya. Bahkan jika merubah kemungkaran itu dapat menyebabkan 
timbulnya resiko yang lebih besar, maka halitu membolehkan seseorang 
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berpindah ke cara (Ingkar bi al- Qalb), meskipun cara terakhir ini 
mengindikasikan orang yang melakukannya imanya lemah. Tetapi tetap 
dinilai sebagai orang yang beriman.
12
 
3. Hasyiyah al-Sindi Ala al- Nasa’i 
Sama seperti kitab Syarahhadits lainya, yang membedakan dari 
syarah yang lain adalah penjelasan tentang makna matanhaditsdalam kitab 
syarah ini, pemaknaan iman yang lemah” adalah lemahnya amal yang 
merupakan cerminan keimanan yang terkait dengan inkar al-Munkar 
(mengingkari kemungkaran) hal itu dilihat dari Dzariyyah perbuatanya, 
bukan melihat orang yang tidak mampu merubah kemungkaran.
13
 
4. Hasyiyah as-Suyuthi Ala al-Nasa’i 
Dalam menjelaskan makna matan hadits tentang amar ma’rûf nahi 
munkar di atas, al- Suyuthi mengutip apa yang di kemukakan oleh al- Syaikh 
Izzudin bin Abdul al-Salam, yang mengatakan bahwa ada dua pertanyaan 
terkait dengan haditstersebut. Pertama apakah yang dimaksud dengan orang 
yang melakukan taghyir munkar bi al Lisan dan bi al- Qalb secara 
bersamaan. Kedua lafadz   فعضأنامیلإا di atas mengandung kemusykilan, 
karena hal itu menunjukan di celanya orang yang melakukan Taghyir al- 
Munkar dengan hati, disamping itu terkadang orang mempunyai tingkat 
keimanan yang tinggi pun tidak mampu taghyir al- munkar dengan tangan. 
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 Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri Abu al-Ala Tuhfah al-
Ahwadli bi Syarhi Jami’ al-Tirmidzi, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt:v, h.464) 
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 Nuruddin bin Abdul Hadi Abu al-Hasan al-Sindi. Hasyiyah al-Sindi Ala Ibni Majah, 
Halb:Maktab al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1986: h 147. 
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Sehingga bukan berarti tidak mampuan merubah kemungkaran menjadi 
indikasi lemahnya iman seseorang sementara, di dalamhadits hal itu di sebut 
dengan iman yang lemah. 
Dari  dua pertanyaan tersebut adalah, pertama yang dimaksud dengan 
merubah kemungkaran baik secara lisan maupun hati bukanlah melakukan 
amar ma’rûf dengan dua cara dan dilakukan secara bersamaan, akan tetapi 
mengunakan cara bi al- Lisan disertai dengan pengingkaran dengan hati. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan iman, di dalam hadits tersebut adalah 
iman secara majaz yang diartikan dengan perbuatan. Atau dapat diartikan 
pula dengan perbuatan yang lemah, penyebutan lafadz نامیلإافعضأ di dalam 
matan hadits tersebut bukan untuk menghina atau mencaci orang yang 
merubah kemungkaran dengan hati, akan tetapi bertujuan agar supaya 
seorang mukmin dapat mengetahui bahwa merubah kemungkaran dengan hati 
tersebut merupakan tindakatan yang paling rendah, sehingga berusaha untuk 
melakukan tingkatan yang paling tinggi dalam merubah kemungkaran
14
 
5.  Hasyiyah al-Sindi Ala Ibni Majah  
Di dalam kitab syarah ini, tidak ada perbedaan mendasar terkait 
dengan penjelasan dari beberapa kitab syarah sebelumnya. Hanya saja, yang 
menarik adalah penyebutan asbab al-Wurud yang agak berbeda dengan yang 
telah disebutkan di awal bab ini. Asbab al-Wurud yang dikemukakan oleh al-
Sindi adalah bahwa suatu ketika orang-orang banyak mencela orang-orang 
yang tidak boleh dicela pada waktu diberlangsungkannya khutbah. Kemudian 
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 Abdurrahman bin Abi Bakr Abu al-Fadl al-Suyuthi,Syarhu al-Suyuthi Li Sunan al-
Nasa’i Halb: Maktab al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1986 : VIII, h.112-113. 
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orang-orang bercerai berai ketika mendengarkan khutbah jika khutbah itu 
dilakukan setelah shalat. Sebab kejadian itu, maka khutbah kemudian 
dilaksanakan sebelum shalat, agar mereka mendengarkannya.
15
 Selebihnya, 
penjelasan terhadap matan hadits, sama dengan beberapa kitab syarah 
haditssebelumnya. Demikianlah beberapa penjelasan terkait dengan makna 
matan hadits tentang amar ma’rûf nahi munkar. Selanjutnya untuk 
memperluas pembahasan ini, perlu dilakukan kajian lebih lanjut terkait 
dengan masalah amar ma’rûf nahi munkar dalam prespektif para ulama, baik 
salaf maupun khalaf. Setelah dilakukan penelusuran, ternyata ditemukan 
banyak literatur yang membahas secara khusus maupun tidak tema tersebut.  
                                                          
15
Nuruddin bin Abdul Hadi Abu al-Hasan al-Sindi Hasyiyah al-Sindi Ala Ibni Majah, 
Halb: Maktab al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1986 : VII,1986:380).Jilid 7 h.80. 
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BAB IV 
PEMAHAMAN HADITS AMAR MA’RÛF NAHI MUNKAR SEBAGAI 
DAKWAH DI TENGAH MASYARAKAT  BAGI PRAKTISI DAN TOKOH 
JAMA’AH TABLIGH DI TANJUNG ANOM. 
A. Praktik Amar Ma’rûf Nahi Munkar di Masyarakat. 
Ajaran-ajaran agama yang baik dan agung tidak selamanya dipahami 
secara benaroleh penganutnya, sehingga tidak jarang jika ajaran tersebut menjadi 
sesuatu yang jauhdari apa yang dikehendaki oleh agama itu sendiri. Hal yang 
sama juga terjadi dalampraktik amar ma’rûf nahi munkar.Seperti yang kita 
ketahui di masyarakat, banyak sekali praktik-praktik kekerasanyang dilakukan 
oleh perorangan maupun kelompok terhadap orang atau kelompoktertentu dengan 
mengatasnamakan agama. Tindakan tersebut dipahami oleh penganutnyasebagai 
bentuk dari amar ma’rûf nahi munkar, bahkan cara-cara tersebut diyakini 
sebagaicara yang paling tinggi dalam pelaksanaan ajaran amar ma’rûftersebut, 
maka dibawah akan dijelaskan bagaimana praktek Jama’ah tabligh dalam dakwah 
menegakkan amar ma’rûf nahi munkar. 
B. Pandangan Tokoh  Jama’ah Tabligh mengenai MatanHadits Amar Ma’rûf 
Nahi Munkar. 
Definisi Tokoh orang yg terkemuka dan kenamaan (dl bidang politik, 
kebudayaan, dsb).Sedangkan pengertian tokoh adalah seseorang yang terkemuka 
atau kenamaan dibidangnya, atau seseorang yang memegang peranan penting 
dalam suatu bidang atau aspek kehidupan tertentu dalam masyarakat. Seseorang 
tersebut berasal, dibesarkan, dan dibesarkan dan hidup dalam lingkungan 
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masyarakat tertentu. Dalam memahami sebuah matan hadits diperlukan sebuah 
pengetahuan yang sangat luas, maka dari itu berikut adalah penjelasan atau 
pendapat para tokoh jama’ah tabligh mengenai matan hadits amar ma’rûf nahi 
munkar. Diantara adalah : KH. Muhammad Halim, KH.Muhammad Ridho, KH 
Abu Bakar, Ust.Muhidin.  
 
1. Muhammad Halim1 
Dalam matan haditsfal yughoyyir yang artinya merubah, merubah 
kemunkaran menjadi sebuah kebaikan, dan seseorang yang melakukan 
kemunkaran, bukan tidak hanya berhenti, tapi benar-benar berubah sampai 
seterusnya berbuat kebaikan menjadi pokok kebaikan  dimana ini telah di 
perintahkan Rasulullah Saw. sebagaimana sahabat-sahabat Nabi Saw. ketika itu 
benar-benar dalam kemunkaran yang sangat luar biasa, saling membunuh, zina, 
kemusyrikan, dan ini pencerminan atau sejarah secara umum keadaan bangsa 
arab ketika itu.Hadits ini sangat berkaitan dengan hadits-hadits yang lain, 
berkaitan dengan al-Qur’an. Begitu juga didalam memahami syarah pada 
matan hadits. Jadi untuk memahami matan hadits itu selain dengan hadits-
hadits lain juga dengan al-Qur’an dan dengan sejarah, targetnya adalah 
merubah, maka para sahabat ketika itu benar-benar bisa berubah, bukan hanya 
ada sebuah kemungkaran, Inkarul Munkar, seperti berhentinya sebuah 
keinkaran, akan tumbuh kemungkaran di tempat yang berbeda, tapi target kita 
adalah Taghyirul Mungkar, merubah sebuah kemungkaran. Dalam hadits yang 
                                                          
1
Merujuk ke halaman 20 untuk klasifikasi Tokoh. 
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lain menyebutkan bahwa kamu akan mencegah kemungkaran, Melihat matan 
hadits tersebut tidak berdiri sendiri, dan berkaitan dengan ayat al-Qur’an . 
jelasa pada saat Rasulullah Saw. masih hidup, Rasulullah Saw. Menegakkan 
amar ma’rûfnahi munkar. Ada tahapan-tahapan nahi munkar yangdikehendaki 
oleh Rasulullah Saw.  dalam Islam, dalam surat al-Qur’an, al-Imran 104. 
                   
      
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’rûf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung. Ma’rûf: segala perbuatan yang 
mendekatkan kita kepada Allah sedangkan Munkar ialah segala perbuatan 
yang menjauhkan kita dari pada-Nya.”2 
Dalam ayat tersebut menerangkan, bahwa tahapan nya adalah dengan 
yad’u ilal Khoir.Yad’uilal khoir yaitu mengajak mendekat  kepada Allah Swt. 
ini merupakan jalan hidup Rasulullah Saw. dan jalan hidup umat Islam, jalan 
hidup umat Rasulullah Saw. dengan keyakinan yang sempurna lewat jalan 
berdakwah, dengan pemahaman yang mendasar mengenal Allah Swt. maka, 
sifat kemungkaran akan berubah menjadi sebuah sifat kebaikan, dengan 
kelemah lembutan, bagaimana seorang Umar bin Khatab yang ingin 
membunuh Rasulullah Saw, berubah membela Rasulullah mengorbankan jiwa 
raga untuk Islam.  Surat Al-Imran ayat 110  
                                                          
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman, Ziyad visi media, Surakarta, 
2009.h.63 
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                
              
    
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’rûf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang Fasik.”3 
Tidak terlepas dari menekankan spesifikasi umat Rasulullah Saw. 
kenapa penyebutan iman terakhir, ummat Rasulullah Saw. menjadi khoiru 
ummat karena spesialnya dakwah dan menegakkan Amar ma’rûfNahi Munkar, 
tapi sebelum menegakkan Amar Ma’rûf Nahi Munkar maka harus didahulukan 
Yad’u ilal Khoir, kewajiban kita adalah mengingatkan, dan permasalahan kita 
adalah bagaimana orang-orang muslim tapi masih belum pada sholat, sumber 
permasalahan manusia berbuat kemaksiatan adalah karena tidak kenal Allah 
Swt. Manuisa selalu bersama Allah Swt. tapi tidak merasa takut. Dalam 
berdakwah ada tahapan dalam menegakkan Amar ma’rûf Nahi Munkar, Yaitu 
dengan tangan, dimana tangan ini menggambarkan kekuasaan,  kekuasaan 
kondisional dengan masing-masing bidang seperti orangtua itu adalah bentuk 
kekuasaan atau wewenang kepada anak, seorang guru kepada murid karena 
jika sesorang dalam suatu perkumpulan atau kelompok tidak mempunyai 
wewenang maka akan terjadi sebuah kesalah pahaman, lalu dengan lisan 
ucapan dan hati, disini ud’u ila sabilika bil hikmah wa al-mauidhoh hasanah 
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Ibid.h.64 
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ini bersifat konditional, membaca situasi contoh  polisi penegak hukum dan 
keamanan di masyarakat, jadi hikmah itu tepat sasaran kepada objek yang kita 
dakwahi, dan tidak menimbulkan sebuah permasalahan yang baru. contoh ada 
satu kemungkaran di tengah masyarakat maka tindakan yang baik adalah 
dengan melaporkan kepada pihak yang berwajib. Cara dalam dakwah didalam 
Jamaah Tabligh dengan kehalusan, dengan bahasa yang bisa di fahami  sesuai 
subjek dan objek, untuk mempraktekkan Amar Ma’rûf di masyarakat kita 
sangat beragam dan banyak metode. Mengenai tingkatan Amar ma’rûf  
selanjutnya adalah dengan hati bagaimana hati ini kita mulai dari diri sendiri 
untuk merubahnya, bagaimana kita mencegah kemungkaran sedangkan kita 
masih berat untuk meninggalkan kemungkaran yang ada dalam hati kita, dan 
kita dalam berdakwah memandang kemungkaran kepada orang harus kita 
niatkan pada dirikita atas kecintaan dalam menggapai ridhlo Allah Swt. dalam 
merubah bukan malah membenci terhadap saudara kita yang melakukan 
kemungkaran. 
 Memandang kemaksiatan atau kemungkaran seperti melihat bayi 
terkena kotoran, jadi kita harus menghilangkan kotoran bayi tersebut, bukan 
kita membenci dan membuang bayi tersebut. Maka rasa sayang kepada bayi 
tersebut dengan membersihkannya. Begitu juga dalam berdakwah dalam 
menegakkan Amar Ma’rûf Nahi Munkar harus dengan kesabaran.4 
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 Wawancara Pribadi dengan,  Muhammad Halim 4 mei 2017 
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2. Muhammad Ridho5 
Didalam jama’ah tabligh ada asas dakwah. Asas dakwah tersebut 
adalah iman dalam hati,   di dalam Jama’ah tabligh sangat di kedepankan amar 
ma’rûf terlebih dahulu karena amar ma’rûf merupakan dasar, jika amar ma’rûf 
di tegak kan maka kemungkaran akan hilang secara otomatis. Berangkat dari  : 
Surat Al-isra’ Ayat: 81 
               
 “Dan Katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap". 
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.
6
 
Sesugguhnya kebatilan pasti akan hilang, maka dari itu didalam 
jama’ah tablighdalam menegakkan amar ma’rûf nahi munkarberawal dari diri 
sendiri jika datang sebuah cahaya maka kegelapan akan hilang, amar 
ma’rûfbagaikan cahaya dan nahi munkar bagaikan kegelapan jika amar ma’rûf 
kita tegak kan maka kemunkaran disekitar kita akan hilang juga, di dalam 
jama’ah tabligh sangan sering di bahas dan di tekankan adalah tentang yakin 
dan  iman, dengan menyebut kekuasaan Allah Swt. Allah khaliq, Allah malik, 
Allah rozak dan asma Allah Swt. yang lain, maka keyakinan kita akan 
bertambah kuat, sehigga masuk kedalam hati kita. Jika kita berbicara 
kemunkaran. Maka sesungguhnya kemungkaran bukan saja kemungkaran yang 
bisa kita lihat saja, masih banyak kemunkaran yang tidak kita sadari. Saat ini 
kemungkaran hanya bisa lihat dengan kasap mata sedangkan kemungkaran 
                                                          
5
Merujuk ke halaman 20 untuk klasifikasi Tokoh. 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman, ( Ziyad visi media, Surakarta, 
2009).h.290 
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yang ada dalam diri kita, tidak bisa kita lihat dengan kasap mata seperti sifat 
iri, dengki, sombong, dan riak.  
 Jika kita memahami kemungkaran dengan tangan, maka saat mata kita 
melihat suatu hal yang kurang baik seharusnya akan kita pukul, belum lagi 
kemungkaran yang ada dalam hati telinga dan lisan kita. Mencegah 
kemungkaran kita awali dengan menegakkan amar ma’rûfsecara utuh didalam 
syariat agama. Dalam permasalahan di lapangan kita mencegah kemungkaran 
dengan pendekatan atau ikram, dalam metode pendekatan jama’ah tabligh ada 
empat tahapan saat kita menyampaikan dakwah yaitu diantaranya pertama 
yaitu ta’aruf, taaluf , lalu targhib, dan yang ter akhir yaitu tasykil.7 
3. Abu bakar8 
Pada dasarnya asas kerja jama’ah tabligh ini adalah kerja hati, sehingga 
ada dua perkara yang penting yang harus diperhatikan, menyeru / dakwah dan 
berdo’a, dua kekuatan ini mempunyai kekuatan yang sangat luar biasa, kalau 
ada dua perkara ini insya Allah Swt.nusratullah  atau pertolongan  sejenis 
hidayah akan turun kepada suatu kaum dalam suatu daerah, dan sebenarnya 
matan hadits yang berkenaan dengan perintah amar ma’rûf nahi munkarsangat 
berkaitan dengan dakwah berkenaan dengan pengertian atau syarah dalam 
matan yang terdapat dalam hadits diatas sangatlah banyak tetapi berhubungan 
dengan kehidupan kita atau berdomisili di negara demokrasi yang berlandaskan 
pancasila yaitu negara Indosesia. Kita harus patuh terhadap hukum dan 
                                                          
7
 Wawancara Pribadi dengan, Muhammad Ridho 24 juli 2017. 
8
Merujuk ke halaman 20 untuk klasifikasi Tokoh. 
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peraturan yang ada, khususnya pada hal yang mencegah kemungkaran,  dilain 
itu juga negara kita adalah negara heterogen yang bermacam suku, budaya 
agama. Penyesuain dakwah menegakkan amar ma’rûf nahi munkar sangatlah 
kita sesuaikan sesuai tata tertib, peraturan. berhubungan dengan pemerintah, 
jika kita melihat suatu kemungkaran di suatu tempat langsung kita tindak 
sebenarnya itu bukan suatu yang tepat dalam mencegah suatu kemungkaran 
bahkan malah menimbulkan masalah baru, karena bentrok dengan pihak yang 
berwajib,  setelah itu akhirnya masyarakat mempunyai pemahaman yang salah  
terhadap Islam, akibat oknum yang tidak bertanggung jawab, artinya bertindak 
tanpa peraturan akan menjadikan suatu permasalahan menjadi semakin rumit 
.tapi jika memang kita hidup di lingkungan dan masyarakat yang muslim, maka 
tidak ada masalah kita menggunakan hukum Islam seperti di negara Arab 
Saudi. Mencuri maka hukumnya potong tangan dan Qishos, Indonesia di 
negara yang rukun tentram maka kita menggunakan perdagangan kasih sayang, 
lemah lembut, jadi sebenarnya  yang dikatakan dakwah yang baik yaitu 
dakwah dalam keseharian kita, yang pertama adalah niatkan dakwah untuk 
memperbaiki diri sendiri terlebih dahulu bukan untuk memperbaiki oranglain. 
Pada suatu ketika Anas bin malik bertanya kepada Rasulullah Saw. 
“Apakah kita boleh menyeru mengajak kebaikan kepada orang lain melainkan 
kita belum melakukan suatu amalan tersebut secara keseluruhan dan mencegah 
kemugkaran“? lalu Rasulullah Saw, menjawab“ kerjakan kebaikan dan 
cegahlah kemungkaran walaupun kamu belum dapat menghindari seluruhnya” 
.  maka dari itu di dalam jama’ah tabligh ini yang ditekankan adalah niat untuk 
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merubah diri kita sendiri terlebih dahulu, karena di dalam dakwah pasti ada dua 
kemungkinan yaitu apakah orang yang diajak itu mau apakah orang kita ajak 
itu akan menolak sehingga jika dakwah dan niat kita dari awal karena Allah 
Swt. dan niatkan merubah diri, maka tidak ada kekecewaan, jika dakwah kita 
di terima, maka tidak berbangga diri dan jika di tolak kita tidak sakit hati atau 
kecewa, jika ada kekecewaan terhadap dirinya maka masih belum mempunyai 
niat yang lurus atau masih belum mempunyai niat untuk  memperbaiki  diri 
sendiri, tapi jika dakwah itu dengan ta’lim, menyeru kepada Allah Swt. maka 
kapan pun dimanapun akan selalu istiqomah dalam dakwah, sebenarnya apa 
yang kita dakwahkan sebenarnya itu adalah kelemahan apa yang ada dalam diri 
kita, contoh jika kita lemah dalam sholat maka saat itu pula kita dakwahkan  
kepada diri kita sendiri bagaimana pentingnya sholat, sehingga kita akan 
menyadari bahwa sesungguhnya sholat itu penting, kenapa harus sering kita 
ucapkan dan menyeru kalimat Allah Swt. karena sebenarnya yang paling dekat 
dengan mulut atau lisan kita sendiri adalah telinga kita sendiri. 
Dakwah juga bisa praktekkan dengan senyum, menyapa, dan bersikap 
ramah seperti membawa buah tangan, terhadap sesorang yang akan kita beri 
nasehat tentang iman. Contoh menghadiri sebuah  majlis, yang mungkin 
kadang-kadang majlis itu tidak ada sunnahnya, maka jika kita ingin.Banyak 
ragam permasalahan yang ada di tengah masyarakat yang berkaitan dengan 
dakwah, perjuangan dalam menegakkan amar ma’rûf nahi munkar, karena 
tidah sedikit masyarakat kita yang muslim tapi juga hidup ditengah budaya 
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seperti menaruh sesaji, ada kekuatan ghaib dan sebagainya, permasalahan 
seperti ini harus diselesaikan. 
. Dengan senyum menyapa kepada sesama ini merupakan metode 
dalam berdakwah, kenapa demikian karena dengan salam dan sapa bentuk 
kepedulian kita kepada orang lain terlihat lebih ramah dan tidak tertutup. 
Dakwahitu juga tidak harus diatas mimbar karena diatas mimbar itu disebut 
tabligh ceramah menyampaikan dan lain sebagainya, adapun dakwah da’i itu 
menyeru orang-orang yang dibawah di tengah masyarakat, terminal, stasiun, 
kampung dll. Istilah wayuzakkihim yaitu membersihkan, dimana 
membersihkan jiwa kita dengan berdakwah. Dalam berdakwah tidak mengenal 
putus asa karena. jika datang sebuah kebenaran maka kemungkaran akan pergi 
dan hilang, begitu juga jika kia meneggakkan hal yang ma’rûf  maka 
kemungkaran kebatilan akan pergi dan  hilang, realita sekarang banyak yang 
berkata“ kegelapan- kegelapan” tapi tanpa membawa lampu atau lilin maka 
kegelapan itu tidak akan hilang, kita sebagai umat Rasulullah Saw. yang 
meneruskan risalah nabi Muhammad Saw. kita harus memberikan solusi yaitu 
berdakwah menegakkan hal yang ma’rûfsehingga secara otomatis kegelapan 
atau hal yang mungkar akan hilang dan sirna.
9
 
4. Muhidin10 
Perintah amar ma’rûf nahi munkar, adalah perintah dakwah, dakwah 
amar ma’rûf nahi munkar juga karena apa yang di perintahkan Allah Swt. 
                                                          
9
 Wawancara Pribadi dengan, Abu bakar.20 juli 2017 
10
Merujuk ke halaman 20 untuk klasifikasi Tokoh 
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dalam al-Qur’an mengenai dakwah sangat berkaitan dengan perintah amar 
ma’rûf nahi munkar, apa yang ada dalam hadits tidak akan menyalahi dari 
pada apa yang ada dalam al-Qur’an. Kita sebagai umat Islam harus 
mendahulukan amar ma’rûf terdahulu di bandingkan dengan nahi munkar, kita 
kerja semaksimal mungkin dalam usaha dakwah, menanam kebaikan. Maka 
secara otomatis kemungkaran akan terkikis, kemungkaran akan berkurang 
karena hasil amar ma’rûf yang di kerjakan secara maksimal, maka jika kita 
tidak mengawali dengan usaha dakwah (Amar Ma’rûf) ditengah masyarakat 
dengan terjun langsung kelapangan, maka begitu juga dengan kemungkaan di 
sekitar kita akan tumbuh.  
Bagi kita khususnya orang muslim yang ada di Indonesia, sejauh mana 
kita menegakkan nahi munkar, harus sesuai konstitusi undang-undang yang 
berkaitan dengan mencegah kemungkaran. Maka untuk mengingatkan sesama 
manusia kita harus berbuat kebaikan untuk seluruh alam, manusia baik muslim 
dan non muslim semua harus kita seru karena itu perintah Allah Swt. Al-Imran 
: 110 
                
              
    
 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’rûf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
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antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.”11 
Konteks masyarat saat ini sangat berbeda dengan masa Rasulullah Saw. 
karena di zaman Rasulullah Saw. terjadinya kemungkaran peperang bukan 
karena salah Islam, tapi karena tradisi Arab sebelum Islam benar-benar gelap.  
Zaman Jahiliah, suka membunuh, banyaknya permusuhan.Islam datang 
membawa kedamaian dan keselamatan. Sedangkan di negara kita Indonesia 
hidup dengan aman tentram hidup berdampingan tidak seperti tradisi Arab 
sebelum Islam, sedangkan di Indonesia antar umat beragama berdakwah 
menjalankan agama sesuai kontitusi dan tidak saling mengganggu, maka dari 
itu dakwah di tengah masyarakat benar-benar kita dahulukan. Dakwah harus 
kita perhatikan dengan baik, tetapi jika dalam perjalan dakwah kita di halangi, 
dimusuhi, dicaci dan dipojokkan maka harus ada kebijakan yang harus di 
musyawarahkan tidak asal mengambil keputusan sendiri, jika memungkinkan 
dengan kekerasan kita juga harus dengan perang, karena Islam juga 
mempunyai banyak cerita tetang peperangan dalam berjihad membela agama. 
                   
            
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”12 
                                                          
11
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman, Ziyad visi media, Surakarta, 
2009.h 164. 
12
 Ibid.h.281 
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Perdamaian kita di Indonesia dengan usaha dakwah menegakkan Amar 
Ma’rûf Nahi Mungkar dengan halus, sangat di Idolakan oleh Rasulullah Saw. 
di zaman sekarang. Sedikit bicara sejarah dimana Saw. dakwah di Thaif 
dilempar kotoran di hina dan lain sebagainya, di zaman sekarang paling diusir, 
maka orang muslim harus memperbaik fikir dakwah dengan Iman dan taat 
kepada Allah Swt. Untuk menegakkan nahi munkar ditengah masyarakat 
sekitar kita, contoh saja orang sedang mabuk di jalan apa yang harus kita 
perbuat dalam menegakkan Amar Ma’rûf Nahi Munkar, kita mempunyai dua 
metode pendekatan pertama langsung kita beri masukan kita ajak ketempat   
Ibadah masjid, ke dua jauh lebih bagus dengan cara mendidik dan 
mengajak sistem mengajak seperti Rasulullah Saw, yaitu mengajak tawanan 
perang kemasjid untuk mendengarkan perkara iman, kisah-kisah kedamaian 
dalamIslam, fadhilah amal, kisah perjuangan Rasulullah Saw. dalam 
berdakwah, dengan seizin Allah Swt. maka mereka akan berfikir  dan Allah 
Swt. akan memberikan hidayah. Sehingga mau meninggalkan kemungkaran 
atau masa lalu yang kelam dan gelap. Salah satu teknisnya dengan mengajak 
keluar islah diri terjun ke lapangan empat bulan, empat puluh hari, tiga hari, 
bahkan cuma sehari saja, karena didalamnya ada jaulah, taklim, dan bimbingan 
dakwah. 
Dengan kehalusan akan menggetarkan hati, banyak seseorang yang kita 
dakwahi tak terlepas dari kemaksiatan. Secara spesifik sistem dakwah Jama’ah 
Tabligh dalam menegakkan Amar  Ma’rûf Nahi Munkar dengan kehalusan, 
mendatangi dari rumah kerumah sampai ke pelosok desa dan gunung, dengan 
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pendekatan dan lemah lembut akan menjadikan seseorang akan luluh, saat kita 
mendakwahi seseorang yang mempunyai latar belakang keras maka kita butuh 
kehalusan untuk mengalahkannya, cara pendekatan berawal dari kita 
menyelam dalam kegiatan atau dunia yang mereka senangi  taaluf, ketika 
hubungan kita dengan seseorang itu sudah dekat maka saaatnya kita kenalkan 
dengan usaha dakwah, kebesaran Allah Swt. ibarat orang jalan sangat jauh 
tidak akan terasa jika bisa menikmati perjalanan, begitulah dakwah dengan 
halus akan membawa hasil yang positif dan  memberikan dampak yang luar 
biasa meskipun terlihat lembut tapi memberikan perubahan
13
 
C. Korelasi AntaraPendapat Tokoh Jama’ah Tabligh Tanjung Anom Dengan 
Syarah Matan Hadits Amar Ma’rûf Nahi Munkar. 
Sebagaimana yang dijelaskan di bab sebelumnya pembahasan tentang 
matan, bahwa di dalam usaha untuktaghyir al-Munkar ada beberapa cara, yaitu 
dengan cara menggunakan tangan atau kekuasaan, kemudiandengan lisan dan 
yang terakhir dengan hati. Masing-masing dari ketiga macam tersebut,dalam  
praktiknya terlebih dahulu harus memenuhi beberapa persyaratan dan 
penjelasansebagai berikut: 
a. Merubah kemungkaran dengan Tangan 
Taghyir al-Munkar dengan cara ini merupakan tingkatan yang tertinggi 
daribeberapa cara yang ada dalam amar ma’rûf nahi munkar. Gambaran dari 
perwujudan caraini adalah misalnya menumpahkan minuman keras dari orang 
yang meminumnya,merobohkan patung yang dijadikan sesembahan selain Allah 
                                                          
13
 Wawancara Pribadi dengan.Muhidin 27 mei 2017 
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Swt, mewajibkan kepadaorang lain untuk melaksanakan shalat dan 
sebagainya.Cara ini hanya diperbolehkan bagi orang yang mempunyai kekuasaan 
terhadaporang yang melakukan tindakan kemungkaran, misalnya pemimpin, 
wakilnya atau orangyang menggantikannya, baik itu muhtasib atau lainnya yang 
ditunjuk oleh pemimpin.Setiap orang muslim yang mempunyai kekuasaan 
terhadap orang lain, misalnyaorang tua kepada anaknya atau keluarganya. Namun 
demikian, cara ini tidak mutlak bolehdilakukan oleh setiap orang dan setiap 
kemungkaran, karena jika dimutlakkan, makajustru akan menyebabkan 
munculnya kemadlaratan yang tidak diinginkan dan hal ini tidak diperbolehkan. 
Merubah kemunkaran dengan tangan dimaknai: (1) tangan yang sebenarnya/fisik 
(makna hakiki), atau (b) merubah dengan kekuatan/kekuasaan yang dimilikinya 
(makna majazi/metafora).Pengertian hakiki merubah kemunkaran dengan tangan, 
misalnya seorang guru menjatuhkan hukuman fisik yang tidak membahayakan 
kepada siswa yang melanggar tata tertib tingkat tinggi. Orangtua yang memukul 
anaknya yang sudah aqil baligh karena meninggalkan shalat, dan contoh-contoh 
lainnya.Merubah kemunkaran dengan tangan dalam arti metafora maksudnya 
melakukan menghentikan kemunkaran melalui kekuasaan yang dimiliki 
seseorang. Misalnya pencabutan ijin usaha kepada perusahaan yang melakukan 
pelanggaran hukum, etika, norma atau aturan agama. Misalnya menjual miras, 
menjual barang-barang hasil curian, dan barang-barang haram lainnya. Seorang 
atasan memecat secara tidak hormat bawahannya yang melakukan pelanggaran 
etika/moral keagamaan.Langkah perubahan ini dengan tangan atau kekuasaan 
merupakan tingkatan upaya paling tertinggi. 
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b. Merubah Kemungkaran dengan Lisan 
Cara ini dilakukan ketika cara yang pertama tidak mungkin untuk 
dilakukan.Dalam praktiknya, cara ini mempunyai beberapa tahapan, yaitu: 
Pertama, memberitahu kepada orang yang melakukan kemungkaran 
dengancara-cara yang halus. Hal itu dapat dilakukan dengan cara memberi isyarat 
bahwa apayang dilakukan oleh seseorang adalah tindakan yang tidak dibenarkan 
oleh syari’at. Halini juga dilakukan dengan maksud agar orang yang diingatkan 
tersebut dapat menerima dantidak menghindar dari ajaran agama. Disamping itu, 
cara-cara halus dapat menghindarkan dari perbuatan menyakitiorang lain. Hal itu 
juga diperkuat dengan ayat al-Qur`an yang artinya: ”Serulah (manusia)kepada 
jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
merekadengan cara yang baik”(QS. Al-Nahl: 125)14 
Kedua, mencegah kemungkaran dengan cara menasehati dan menakut-
nakuti terhadap ancaman Allah Swt. Cara ini diterapkan kepada pelaku tindak 
kemungkaran yang mengetahui tentang hukum atau ajaran-ajaran agama. 
Terhadap kalangan ini, carayang dipandang paling tepat adalah menasehati serta 
menakut-nakuti dalam tindakanmencegah kemungkaran serta dengan 
menggunakan kata-kata yang keras.Hal ini dilakukan ketika dua cara tersebut di 
atas tidak berhasil. Meskipun demikian tidakserta merta diperbolehkan 
menggunakan kata-kata keras tanpa batas, akan tetapi harustetap menjaga 
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh syari’at agama. Merubah dengan 
tindakan lisan ini biasanya dilakukan oleh para ulama’, dimana ulama’ lah yang 
                                                          
14
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman, Ziyad visi media, Surakarta, 
2009.h.324 
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mengingatkan langsung pada masyarakat yang melakukan kemungkaran tetapi 
jika kemungkaran itu juga tak kunjung hilang maka kewajiban kita sudah gugur  
untuk mengingatkanya. 
Langkah menghentikan kemunkaran dengan lisan dilakukan apabila 
langkah pertama (menghentikan dengan kekuatan) tidak dapat dilaksanakan. 
Merubah kemunkaran dengan lisan dapat dilakukan dalam bentuk-bentuk yang 
bemacam-macam: dengan nasihat, mau'idzah, gertakan, ucapan, tuilisan, 
pernyataan dan lain-lainnya.Melakukan perubahan dengan cara lisan dilakukan 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek kepribadian dan kejiwaan mereka yang 
diajaknya. Karenanya, mengajak berbuat ma’rûfatau menghentikan kemunkaran 
harus dilakukan dengan kebijaksanaan, memberikan nasihat yang baik atau 
berdiskusi secara sehat. Allah berfirman: 
                     
            
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”15 
Berdasarkan kepada ayat di atas, maka mengubah perbuatan munkar 
secara lisan harus dilakukan secara lemah lembuh, sopan, dan menggunakan kata-
kata atau cara yang baik juga argumen yang kuat. Langkah ini merupakan hal 
                                                          
15
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman, Ziyad visi media, Surakarta, 2009.h. 
239. 
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yang penting agar mereka yang diajak untuk berbuat baik tidak berlari atau 
menjauhi kita. 
c. Merubah Kemungkaran dengan Hati 
Jika seseorang tidak lagi mampu melaksanakan taghyir al-Munkar 
dengankedua cara tersebut di atas, maka baginya diwajibkan mengingkari 
perbuatan mungkartersebut dengan hati, hal ini dapat diwujudkan dengan cara 
membenci perbuatan mungkartersebut, dan tidak ada alasan baginya untuk tidak 
melakukannya. Dalam tahapan ke tiga ini dilakukan oleh masyarakat awam  yang 
dimana masyarakat tidak mempunyai wewenang apapun, maka mereka hanya bisa 
mendo’akan dan dalam tahapan yang ketiga ini adalah tingkatan yang paling 
tinggi, karena dengan kerisauan dalam melihat kemunkaran langsung di adukan 
kepada Allah Swt. Penting dijelaskan disini bahwa merubah kemungkaran dengan 
tangan, bukanlahsatu-satunya jalan untuk melakukan amar ma’rûf nahi munkar. 
Bahkan hal itu tidak bolehdilakukan, ketika dapat menimbulkan kemadlaratan 
yang lebih besar, jika pelaku tindakkemungkaran adalah seorang pemimpin, maka 
metode yang boleh untuk merubahkemungkaran itu adalah hanya dengan dua cara 
yaitu memberitahu dan nasihat. Demikianlah beberapa tingkatan dalam usaha 
untuk merubah kemungkaran.Meskipun para ulama berbeda pendapat terkait 
dengan tingkatan-tingkatan amar ma’rûfnahi munkar, namun pada prinsipnya, 
semua sepakat, bahwa merubah tindakankemungkaran harus memperhatikan 
syarat-syarat yang harus dipenuhi. 
Langkah-langkah menanggulangi kemunkaran dengan dua cara di atas 
memerlukan fasilitas dan skills yang khusus. Jika fasilitas dan skills tersebut tidak 
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dimiliki, tidak berarti bahwa upaya penggulangan boleh ditinggalkan. Kewajiban 
tetap harus dilaksanakan, hanya saja menggunakan kadar atau tingkatan usaha 
yang lebih ringan, yaitu dengan hati dalam artian "ketidakridhaan hati terhadap 
kemunkaran" atau "berdo'a agar kemunkaran berhenti".Merubah dengan hati 
digambarkan oleh Rasulullah sebagai "selemah-lemahnya iman". Artinya batas 
minimal menanggulangi kemunkaran adalah dilakukan dengan hati. Dengan 
demikian, maka berdiam diri dan bersikap apatis terhadap kemunkaran merupakan 
langkah yang salah, karena sikap yang demikian itu merupakan sikap yang "tidak 
peduli terhadap sesama mukmin".Mawas Diri dan Instropeksi Diri dalam Amar 
Ma’rûf Nahi MunkarKewajiban menegakkan amar ma’rûf nahi munkar tidak 
hanya berlaku bagi orang lain saja. Penegakkan ini juga harus berjalan beriringan 
dengan penegakkan amar ma’rûf nahi munkar bagi diri sendiri/pribadi. Dengan 
demikian, maka tidak akan terjadi ketimpangan, dimana seseorang mampu 
menegakkan perintah tersebut bagi orang lain, sementara dirinya tidak terjamah 
dengan perintah tersebut. 
D. Kajian Dakwah Jama’ah Tabligh dalam menegakkan Amar Ma’rûf Nahi 
munkar. 
Kajian dakwah yang dilakukan oleh Jama’ah di Masjid An-Ni’mah,  
Tanjung Anom adalah sebagai berikut : 
1. Dakwah Khususi  
Dakwah Khususi  adalah dakwah yang dilakukan dengan cara 
mengirimkan utusan tentu seperti ustadz atau orang yang mempunyai keilmuan 
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yang mumpuni dalam keagamaan, dan pada orang-orang tertentu yang hendak di 
dakwahi, dan di dalam mereka berdakwah, hendak mereka harus dengan lemah 
lembut, sopan dan ramah
16
 sesuai dengan firman Allah Swt. An-Nahl 125 
                   
            
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.
17
 
Cara Penerapan dakwah Khususi 
a) Petugas Khususi dipilih dari anggota Jama’ah tabligh An-Ni’mah Tanjung 
anom, yang benar-benar faham dengan tata cara berdakwah yang telah 
diterapkan jama’ah secara umum, dan yang bertugas sudah mengetahui 
situasi kondisi masyarakat, seperti pendidikan, latarbelakangnya, 
pengetahuanya pekerjaanya dan lain-lain. 
b) Petugas Khususi yang pertama, mengenalkan diri kepada orang yang akan 
di dakwahi serta memberitahu maksud dan tujuan kedatangan Jama’ah ke 
tempatnya
18
 
Anggota yang bertugas dalam khususi dilarang untuk berbicara beberapa hal 
yaitu : 
1) Masalah Khilafiyah (perbedaan Madzhab) 
                                                          
16
 Wawancara Pribadi dengan. Abdul Hadi, 4 Mei 2016 
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman, Ziyad visi media, Surakarta, 
2009.h.28. 
18
 Abu Muhammad Bin Abduh. Kupas Tuntas Jamaah Tabligh 2, (Bandung : Khoiul 
Ummat 2008). h.86. 
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2) Masalah Politik, agar usaha dakwah tidak terhambat 
3) Keadaan Jama’ah lain, agar tidak menyakiti saudara yang lain19 
2. Dakwah Umumi (Jaulah) 
Jaulah adalah berkeliling menjumpai manusia mengajak taat kepada Allah 
Swt.
20
 Dakwah Umumi  adalah dakwah yang dilakukan dengan cara 
mengirimrombogan yang berjumlah lima sampai tujuh untuk berkeliling di tempat 
yang kita dakwahi dari rumah ke rumah ke pasar dan tempat lainnya, dan biasanya 
jaulah umumi dilakukan setelah sholat asyar maka yang disampaikan adalah 
bahwa di masjid sedang diadakan pengajian, dan dilanjutkan dengan sholat 
berjama’ah. Dalam dakwah umumi atau jaulah dengan bekeliling desa yang di 
kunjungi guna menghampiri dan mengajak untuk sholat berjama’ah ke masjid dan 
untuk mendengarkan ta’lim21 
Adapun tata cara umumi dibagi menjadi dua, yaitu dimasjid dan di luar masjid. 
a. Kegiatan Jaulah biasanya dilakukan di pagi hari menjelang Sholat dhuha 
Atau sore setelah asyar 
b. Di dalam sebuah Rombongan dalam Jaulah maka di pilih Seorang amir 
jaulah, juru bicara, lalu orang yang ber do’a 
c. Setiap jama’ah di harapkan agar benar-benar menjaga adab, berdzikir, 
sabar dan syukur 
d. Dan dalam perjalanan Jaulah umumi ini di anjurkan untuk memperbanyak 
Sholawat Nabi. 
 
                                                          
19
 Wawancara Pribadi dengan, Abdul Hadi. 
20
 Abu Muhammad,h.82. 
21
 Wawancara Pribadi dengan Saudara Hasan.4 Mei, 2017 
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3. Dakwah Ijtima’i ( Bayan ) 
Ijtima’i adalah usaha secara bersama-sama. Dakwah Ijtima’i dilakukan 
setelah tgas dakwah Khususi dan umumi dilaksanakan setelah maghrib 
berjama’ah dan nama lain dakwah ijtima’i adalah Bayan. Bayan adalah sesuatu 
cara untuk menerangka maksud dan tujuan usaha Jama’ah taligh22 
4. Dakwah Infiradhi 
Infiradhi adalah dakwah secara sendiri, dimana dakwah ini dilakukan 
kapan saja dimana saja namun, pendakwah dalam menegakkan amar ma’rûf nahi 
munkar mempunyai metode sendiri sesuai peran dan setatus sosial dimasyarakat.
23
 
E. Hasil Analisa dari Fenomena Pemahaman Hadits Amar Ma’rûf Nahi Munkar. 
Menurut sampel dalam fenomena pemahaman hadits Amar Ma’rûf Nahi 
Munkar yang telah penulis cantumkan di atas, bahwa menegakkan perintah Amar 
Ma’rûf Nahi Munkar bukanlah perkara yang mudah untuk di selesaikan, karena 
kehidupan manusia yang beragam serta warna warni permasalahan yang ada di 
tengah masyarakat sangat banyak dan beragam.  
Di negara Indonesia khususnya, mempunyai peraturan seperti undang-
undang dasar atau amandemen yang harus kita jalani sebagai warga negara 
Indonesia hal ini sangat berkaitan dengan perintah amar ma’rûf nahi munkar 
karena petugas keamanan negara, seperti POLISI, TNI, (petugas yang berwajib) 
mempunyai wewenang lebih dalam menegakkan keamanan dalam mencegah 
kemungkaran seperti lokalisasi, tindak kriminal, pencurian dan perampokan. 
                                                          
22
 Abu Muhammad .Ibid., h .78. 
23
Ibid., h. 80 
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Jama’ah tabligh merupakan bagian dari ormas Islam yang ada di Indonesia 
berdakwah serta bergerak di tengah masyarakat dan berpindah dari masjid ke 
masjid dalam menegakkan Amar Ma’rûf Nahi Munkar.Jama’ah tabligh juga 
gerakan keagamaanIslam. Terdiri sekumpulan orang Islam dengan tujuan 
mengajak seluruh orang Islam agar melakukan ibadah secara sempurna atau 
keseluruhan sesuai al-Qur’andan al-Sunahdengan metodenya yang lemah lembut 
dalam berinteraksi di masyarakat, mengajak ummat Islam untuk sholat berjama’ah 
lima waktu ke masjid, ta’lim, kajian Islam, mendengarkan kisah-kisah para 
sahabat dan bicara perkara iman. pusat kegiatan Jamaah Tabligh di Indonesia 
terletak di Masjid tua,kebon jeruk,Jalan Hayam Wuruk di Jakarta.disinilah tempat 
berkumpulnya anggota jamaah tabligh yang berasal dari seluruh pelosok tanah air 
maupun dari luar Indonesia.
24
 Pandangan tokoh Jama’ah tabligh, Tanjung Anom, 
Surakarta mengenai matan hadits  
 َْلَ ْنَِإف ِهِدَِيب ُهْر ِّ يَغ ُيْل َف اًرَكْنُم ْمُكْنِم ىََأر ْنَم ِوِبْلَقَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَِإف ِِوناَسِلَِبف ْعِطَتْسَي
)ملسلما هور( ِنَاْيْْلْا ُفَعْضَأ َكِلَذَو 
”Barang siapa diantara kalian yang melihat kemungkaran maka 
ubahlahkemungkaran tersebut dengan tangannya jika tidak mampu maka dengan 
lisanni, jika tidak mampu maka dengan hatinya, dan itulah selemah selamahnya 
iman.” 
tindakan dinilai sebagai tindakan yang ma’rûf(baik) dan munkar (jelek) dasarnya 
adalahal-Qur`an, Sunnah serta pemahaman ulama salaf, bukan atas dasar 
pemahaman pribadi.Pengetahuan terhadap perkara yang baik dan buruk, mutlak 
diperlukan bagi orang yanghendak ber-amar ma’rûf nahi munkar. Yang tidak 
kalah pentingnya adalah bahwaseseorang yang hendak ber-amar ma’rûf nahi 
                                                          
24
Wawancara Pribadi dengan, Bapak Muji, 25 Juli 2017 
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munkar harus mempertimbangkan aspekmaslahat maupun mafsadat dari yang 
dilakukannya. Oleh karena itu, amar ma’rûf nahimunkar disyaratkan tidak 
menyebabkan mafsadat yang lebih besar dari pada maslahatnya,atau seimbang. 
Bahkan jika nahi munkar dapat menyebabkan kemungkaran lain yanglebih besar, 
maka nahi munkar tidak lagi menjadi wajib, karena jika menjadi wajib maka akan 
menjadi bahaya karena setiap orang akan melakukan pencegahan kemungkaran 
tanpa kualitas yang maksimal.  
88 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Syarah matan haditsamar ma’rûf nahi munkar dalam lima kitab syarah 
hadits mempunyai banyak kesamaan secara umum, yaitu menjelaskantentang 
keharusan untuk merubah kemungkaran dengan tangan, lisan dan hati 
berkualitasshahih baik secara sanad maupun matan.Mencegah kemungkaran 
adalah bagian dari cabang iman sedang iman bisa bertambah dan berkurang sesuai 
dengan kondisi seseorang dalam melaksanakan perintah syariat. Semakin banyak 
melakukan kebijakan dan sholat maka iman pun semakin kuat, sebaliknya 
semakin banyak melakukan maksiat maka iman pun semakin rapuh. Oleh  sebab 
itu manusia di haruskan selalu menyeru kepada kebaikan dan mencegah yang 
mungkar agar dapat mempertebal keimanannya. Sesuai dengan penelitian diatas 
menyimpulkan bahwa pendapat para ulama’ dalam syarahnya yang dijelaskan 
bahwa  menyeru dalam kebaikan mencegah kemungkaran  adalah tanggung jawab 
kita semua sebagai orang muslim, dalam kajian matanya bahwa tingkatan amar 
ma’rûf nahi munkar di lakukan dengan tiga tingkatan yaitu dengan tangan, lisan 
dan hati. Adapun perbedaannya adalah mengenai lemahnya iman dalam 
Qalbuyaitu gambaran rendahnya iman. 
Di samping itu, untuk mengatakan suatutindakan dinilai sebagai tindakan 
yang ma’rûf(baik) dan munkar (jelek) dasarnya adalah al-Qur`an dan Sunnah serta 
pemahaman ulama salaf, bukan atas dasar pemahaman pribadi.Pengetahuan 
terhadap perkara yang baik dan buruk, mutlak diperlukan bagi orang yanghendak 
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be-ramar ma’rûf nahi munkar. Yang tidak kalah pentingnya adalah 
bahwaseseorang yang hendak ber-amar ma’rûf nahi munkar harus 
mempertimbangkan aspekmaslahat maupun mafsadat dari yang dilakukannya. 
Oleh karena itu, amar ma’rûf nahimunkar disyaratkan tidak menyebabkan 
mafsadat yang lebih besar dari pada maslahatnya,atau seimbang. Bahkan jika nahi 
munkar dapat menyebabkan kemungkaran lain yanglebih besar, maka nahi 
munkar tidak lagi menjadi wajib dan tidak sah dilakukan (gugurkewajibannya). 
2. Jama’ah tabligh sangatlah erat dengan perintah amar ma’rûf nahi 
munkar, karena dalam metode dakwah mereka adalah dengan menghampiri 
masyarakat secara langsung, berpindah dari masjid ke masjid merupakan bentuk 
Jama’ah tabligh dalam berdakwah mengajak saudara muslim untuk beribadah ke 
masjid atau baitullah, untuk sholat berjama’ah lima waktu dan memperbaiki diri, 
maka dari itu banyak pendapat yang telah dipaparkan oleh para tokoh jama’ah 
tabligh mengenai matan haditsamar ma’rûf nahi munkar diantaranya adalah 
dalam menegakkan suatu hal yangma’rûf dan mencegah kemunkaran berawal dari 
diri sendiri. Dimana kemungkaran dalam diri kita harus kita hilangkan terlebih 
dahulu, yaitu dengan menegakkan amar ma’rûf terlebih dahulu, jika amar ma’rûf 
dalam diri kita sudah terlatih maka kemunkaranpun akan hilang. 
Dalam tingkatan melihat kemunkaran di sekitar kita, jika di tinjau dari 
matan haditsSeperti sabda Rasulullah.: 
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 ِللها َلْوُسَر َلاَق ُتْع َِسَ َلاَق ُوْنَع ُللها َيِضَر ِّيِرُْدْلْا ِدْيِعَس ْبَِا ْنَع
 اًرَكْنُم ْمُكْنِم ىَأَر ْنَم : ُلْوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َْلَ ْنِإَف ِهِدَِيب ُهْر ِّ يَغ ُيْل َف
)ملسلما هور( ِنَاْيْْلْا ُفَعْضَأ َكِلَذَو ِوِبْلَقَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنِإَف ِِوناَسِلَِبف ْعِطَتْسَي 
“Dari Abu Sa’id Al Khudri ra, ia berkata saya telah mendengar Rasulullah saw 
berabda: Barang siapa diantara kalian yang melihat kemungkaran maka 
ubahlahkemungkaran tersebut dengan tangannya jika tidak mampu maka dengan 
lisanni, jika tidak mampu maka dengan hatinya, dan itulah selemah selamahnya 
iman.”  )HR.muslim). 
 
Ada tiga tingkatan yaitu dengan tangan, lisan dan  dengan  hati atau 
selemah-lemahnya iman, dimana kewajiban atau peran para umara’ atau 
pemimpin sangatlah penting dalam tingkatan pertama yaitu dengan mengunakan 
kekuasaan, kedua dengan lisan adalah peran para ulama’ yang menyampaikan 
kemungkaran didalam sebuah forum, masyarakat dan tempat yang lainnya 
berkaitan dengan  banyak maksiat maka dengan ilmu dan retorika yang 
disampaikan Insya Allah kemungkaran akan hilang, pada tingkatan ke tiga adalah 
peran masyarakat biasa atau awam perkara dalam hal agama, maka anjurannya 
adalah cukup dengan berdo’a kepada Allah Swt.. Untuk menghilangkan 
kemungkaran dan hidayah kepada seseorang yang melakukan kemungkaran. 
setiap orang memiliki tugas untuk melakukannya, yang paling utama adalah jika 
kita mengubahnya dengan menggunakan kekuaasaan yang kita miliki, kita harus 
menggunakan kekuasaan tersebut untuk menegakkan kebenaran apabila kita tidak 
mau melakukan yang demikian maka usahakanlah untuk mengubahnya dengan 
menggunakan nasihat-nasihat berupa ucapan atau lisan. Tapi jika ternyata tidak 
mampu mengubahnya dengan nasehat maka kita harus membentengi diri kita 
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untuk tidak terlibat dalam kemungkaran tersebut. Artinya, hati kita harus 
senantiasa berharap untuk dapat mengubah kemungkaran itu menjadi kebajikan 
dan jangan sampain membenarkan kemungkaran tersebut. 
3.Dalam menegakkan amar ma’rûf nahi munkar di tengah masyarakat 
yang dimana masyarakat kita adalah masyarakat yang beragam bermacam agama, 
suku dan budaya, yang berdiri dengan landasan hukum undang–undang dasar dan 
berideologi pancasila, maka kita harus menyesuaikan cara berdakwah dalam 
menegakkan amar ma’rûf nahi munkar umat muslim ditengah masyarakat yang 
beragam, karena di dalam negara kita terdapat staf atau bagian-bagian keamanan 
atau pihak yang berwajib seperti Polisi Republik Indonesia (POLRI), Tentara 
Negara Indonesia (TNI) yang telah bertugas dan bertanggung jawab dalam 
tindakan kemunkaran secara sosial berkaitan dengan pencurian, tindak kekerasan 
dan permasalahan lainnya.  Dengan  pendekataan secara halus melihat objek dan 
subjek yang kita hampiri dalam menegakkan amar ma’rûf nahi munkar adalah hal 
yang sangat penting maka pendekatan dan niat kita yang terlebih dahulu yang 
akan kita perbaiki dimana niat mencari ridho illahi rabbi.  
B. Saran-Saran 
Setelah penulis selesai melakukan penelitian dengan pembahasan hadits 
tentang Amar ma’rûf nahi munkar menurut pandangan Jama’ah tabligh Tanjung 
Anom, Surakarta. Maka saran-saran penulis sebagai berikut : 
1. Sebagai warga Indonesia yang beragama Islam kita harus benar-benar 
menjaga NKRI, Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan saling 
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mengingatkan satu sama lain maka kemungkaran yang ada di negri ini 
akan hilang. 
2. Pergerakan ormas muslim di Indonesia sangatlah banyak, maka kita harus 
memanfaatkan jumlah umat muslim yang di negara Indonesia ini untuk 
menegakkan kemungkaran dan kejahatan. 
 
93 
 
DAFTAR PUSTAKA 
An-Nabiry, Fathul Bahri. Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan para Da’i 
Amzah 2008. 
As-Sirbuny, Abdurrahman Ahmad, kupas tuntas Jamaah Tabligh. Pustaka nawawi 
2010  
Al-Nadwi, Abu Hasan Ali Maulana Muhammad Ilyas, Terj. Masrokhan Ahmad 
(Yogyakarta: Ash Shaff, 1990), Cet. II 
Assamarqandi, Abullaits.Tanbihul Ghafilin (peringatan bagi yang lupa), jilid 1, Pt 
Bina Ilmu Offset, Surabaya.2008 
As-Sirbuny, Abdurrahman Ahmad.Mudzakarah Masturat, Pustaka Nabawi, 
Cirebon, 2009  
Al-Berowy, Abdullah Silahul Mubalighin, Magetan, 2006, Pustaka Haromain. 
Ali Jabir, Husein bin Muslim bin.Membentuk Jama’ah Muslimin (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1992), Cet. III. 
Al-Dimasyqi, Ibrahim bin Muhammad al-Husaini al-Bayan wa al-Ta’rif Fi Asbab 
Wurudal-Hadits al-Syarif, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1401H 
An-Nadwi, Syaid Abu Hassan Ali. Sejarah Maulana Ilyas menggerakan Jama’ah 
Tabligh, Bandung : Pustaka Ramadan. 2009. 
Al-Sindi, Nuruddin bin Abdul Hadi Abu al-Hasan.Hasyiyah al-Sindi Ala Ibni 
Majah, Halb:Maktab al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1986. 
Al-Nadwi,Ali Life and Mission of Maulana Mohammad Ilyas (Lucknow: 
Academy of Islamic Research and Publication, 1983). 
Atabik Ali Ahmad Zuhdu Mudlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia. 
Cet-II, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, t.th.), .h. 1770. 
94 
 
Al-Nawawi, Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf. Syarhu Nawawi Ala Shahih 
Muslim, Jilid 2,Beirut: Dar Ihya` al-Turats al-Arabi, 1392 II, 1392: 21-22) 
Abdurrahman bin Abi Bakr Abu al-Fadl al-Suyuthi. Syarhu al-Suyuthi Li Sunan 
al-Nasa’i Halb: Maktab al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1986 : VIII 
al-Adhlabi, Shalāh al-Din Ibn Ahmad.Metodologi Kritik Matan Hadis, alih 
bahasa. M. Qadirun, Ahmad Musyafiq. Jakarta: Gaya Media Pratama, 
2004. 
al-Qaradhawi,Yūsuf Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad 
al-Baqir, cet IV (Bandung: Karisma, 1993) 
Aziz, Erwati Metodologi Penelitian Hadis (Kartasura : EFUDE PRESS, 2014) 
al-Hasyimi, Sayid Ahmad Mutiara Ilmu Balaghah, Ter. M. Zuhri. Ahmad 
Chumaidi Umar. (Surabaya: Dar al-Ihya`, 1994 
Abu al-Ala, Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri.Tuhfah 
al-Ahwadli bi Syarhi Jami’ al-Tirmidzi, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
tt:v, 464) 
Bin Abduh, Abu Muhammad. Kupas Tuntas Jamaah Tabligh 2, (bandung : Khoiul 
Ummat 2008).  
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjeman, Ziyad visi media, 
Surakarta, 2009. 
Darimi, alkabir abu muhammad abdullah. Sunan ad-Darimi, juz 1, Indonesia: 
1984 
Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Dan Terjemahnya, juz 1-30, 
semarang: PT Kumudasmoro, Grafindo 1994 
Ismail, Syuhudi. Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1987) 
95 
 
Junaedi,DidiMenelisiki Interpretasi Ideologis Jama’ Tabligh, Jurnal penelitian 
Journal of Qur’an and Hadits Studies-Vol. 2, No. 1 (2013): 1-17, 
journal.uinjkt.ac.id/index.php/journal-of-quran-and.../1274    
Kurdi dkk, Hermeneutika Al-Qur’an & Hadits (Yogjakarta : Elsaq, 2010) 
Lihat Mumtaz Ahmad, “Jama’ah Tabligh,” dalam John L. Esposito (ed.), 
Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001). 
Lihat tulisan-tulisan Fazlur Rahman dalam Islam dan Islamic Methodology in 
History (Karachi: Central Institute of Islamic Research, 1965). 
Maimoen, Muhammad  Najih.Membongkar  Penyimpangan Hizbutahrir, 
Jama’Tabligh , LDII, Sarang: Toko Kitab “Al-Anwar 1” 2013  
Mauliana.Pandangan Masyarakat Terhadap Jama’a Tabligh ( Studi Tentang 
interaksi sosial Jama’ah Tabligh di Masjid Kampong Tanah Terban, 
skripsi jurusan dakwah program studi komunikasi penyiaran Islam (KPI), 
STAIN Zawiyah Cot Kala langsa Tahun 2014, 
digilib.iainlangsa.ac.id/327/ 
Munir, M. Metode Dakwah Kencana, Prenada media group, 2009   
Muslim, Al hajjaj imam abi husain Shohih muslim, juz 1, Darul fikr, bairut 
lebanon, 1992 
Musbikin,Miftahul Asror dan Imam.Membedah Hadis Nabi Saw. Yogyakarta: 
JAYA STAR NINE, 2015. 
Munawwar, Said Agil Husin, Asbabul Wurud (Yogjakarta : Pustaka Pelajar, 2001) 
Nawawi, Hadari Metodologi penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada 
University Pres,1995 
Nuh, Sayyid Muhammad. Da’wah fardiyah dalam manhaj amal islami. Solo: 
Citra islam press, 1996. 
96 
 
Sari, Novita.Investigasi terhadap khuruj jama’ah Tabligh di masjid al burhan 
palembang, UIN Raden Fatah, skripsi  jurusan jurnalistik fakultas dakwah 
dan komunikasi, Tahun  2015.http://eprints.radenfatah.ac.id/564/ 
Setiawan. Orientasi tindakan dalam gerakan nahi mungkar laskar Front Pembela 
Islam (FPI) YOGYAKARTA, fakultas ushuluddin, UIN Sunan kalijaga, 
Pada Tahun 2009,http://digilib.uin-suka.ac.id/3638/1/BAB%20I,V.pdf 
Sulfikar, Achmad. Rekonseptualisasi gerakan Dakwah Jama’ah Tabligh Kota 
palopo, Journal of Sosial-religi Reserch Oktober 2016, vol, 1, No.2,  
159172,LP2MIAINpalopo,http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/palita
/article/view/362. 
Syaid, Abu Hassan Ali an Nadwi. Sejarah Maulana Ilyas menggerakkan Jamaah 
Tabligh, Mempelopori Khuruj fi sabilillah, Bandung:Pustaka ramadhan 
2009. 
Thohir, Mudjahidin (ed), Refleksi Pengalaman Lapangan, Semarang:Fasindo, 
2011.  
Zuhri, Muh.Telaah Matan Hadits; Sebuah Tawaran Metodologis (Yogjakarta : 
LESFI, 2003) 
 
Jurnal Pustaka dan Skripsi : 
Aktifitas Jama’ah Tabligh di Palembang, Investigasi terhadap khuruj Jama’ah 
Tabligh di Masjid al-Burhan Palembang, UIN Raden Fatah, Karya Novita 
Sari.f, skripsi  jurusan jurnalistik fakultas dakwah dan komunikasi, Tahun  
2015. 
Orientasi tindakan dalam gerakan nahi munkar laskar Front Pembela Islam 
(FPI) YOGYAKARTA,Karya Setiawan, skripsi diajukan pada Fakultas 
97 
 
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, program studi Sosiologi Agama. Pada 
Tahun 2009. 
Rekonseptualisasi gerakan dakwah Jama’ah Tabligh Kota Palopo, .karya 
Achmad Sulfikar Tulisan ini dimuat dalam Journal of Sosial-religi Reserch 
Oktober 2016, vol,1, No.2, Hal 159-172, LP2M IAIN palopo 
Pandangan Masyarakat Terhadap Jama’ah Tabligh (Studi Tentang interaksi 
sosial Jama’ah Tabligh di Masjid Kampong Tanah Terban), Karya 
Mauliana skripsi jurusan dakwah program studi komunikasi penyiaran 
Islam ( KPI ), STAIN Zawiyah Cot Kala langsa Tahun 2014, 
Memahami teks, melahirkan konteks, menelisiki interpretasi Ideologis Jama’ah 
Tabligh, Karya Didi Junaedi, tulisan ini di muat dalam Jurnal penelitian 
Journal of Qur’an and Hadits Studies-Vol. 2, No. 1 (2013): 1-17 
Hasil Wawancara : 
Wawancara Pribadi dengan Pak Jamil, Warga Lawetan, salah satu orang yang di 
tuakan di dalam jama’ah tabligh.  6 Mei 2017 
Wawancara, Pribadi dengan Sumardi, Dosen UNS Universitas Sebelas Maret, 4 
mei 2017 
Wawancara,Pribadi dengan dengan,SaudaraAli Aktivis Jama’ah Tabligh, 
Mahasiswa IAIN Surakarta, 8 Mei 20017 
Wawancara Pribadi dengan Pak Muslih, Dosen UNS Universitas Sebelas Maret, 
Aktivis Jama’ah Tabligh 4 Mei 2017. 
Wawancara  Pribadi dengan Bpk. Abdul Hadi, Aktivis Jama’ah Tabligh, Wakil 
ketua Ta’mir Masjid An-Ni’mah, Joyotakan, 17 April 2017. 
Wawancara Pribadi dengan.Bpk. Muji, Aktivis Jama’ah Tabligh, Ketua ta’mir 
masjid A-Hidayah, Kruen, Sukoharjo. 25 juli 2017 
98 
 
Wawancara Pribadi dengan, KH. Muhammad Halim, Pengasuh Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam. 4 Mei 2016 
Wawancara Pribadi dengan,K.H Muhammad Ridho Pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Hidayah, 24 juli 2017 
Wawancara Pribadi dengan, K.H.Abu bakar.Pengasuh Pondok Pesantren Al-
IHSAN,20 juli 2017 
Wawancara Pribadi dengan.K.H. Muhidin Pengasuh Pondok Pesantren  27 mei 
2017 
Wawancara Pribadi dengan, Ust. Muhaimin, Salah satu Guru pondok Darul 
Musthofa, Karang pandan, Karang Anyar, 22 juli 2017 
Wawancara Pribadi dengan.Ust.Mahmudi. Aktivis Jama’ah Tabligh, (Awwalun) 
27 Mei 2017 
Wawancara Pribadi dengan.Ust.Umar, Aktivis Jama’ah Tabligh,  17 april 2017 
Wawancara Pribadi dengan Bpk.Hasan, Aktivis Jama’ah Tabligh, Warga 
Joyotakan , Penjual Buku, Sekita Masjid An-Ni’mah. 4 mei 2017 
 
1 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN FOTO 
 
 
 
 
Gambar I. Lokasi Masjid An-Ni’mah, Tanjung Anom, Joyotakan, Surakarta 
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Gambar II. Kumpul kamis Malam Jum’ad, Ta’lim dan Bayan  
 
 
Gambar III. 
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Gambar IV. Ta’lim  Setelah  Sholat  Dhuha , ketika Khuruj Fi sabilillah di  Masjid Al-Hidayah 
daerah Sukoharjo. 
 
 
 
Gambar V. Dzikir dan Hafalan setelah Sholat Dzuhur oleh santri dan jama’ah di sukoharjo 
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